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ABSTRAK

RIAU SUGIANTI (2010) : Profesionalisme Guru Ilmu Pengetahuan Sosial
Dalam Melaksanakan Pembelajaran Ekonomi Di
Madrasah Aliyah Alkhairiyah Desa Sungai Cina
Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan
M eranti

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui &sinalisme Guru limu
Pengetahuan Sosial Dalam Melaksanakan Pembelafgkanomi Di Madrasah
Aliyah Al-Khairiyah Desa Sungai Cina Kecamatan Rsangy Barat Kabupaten
Kepulauan Meranti. Subjek dalam penelitian ini adajuru yang mengajar mata
pelajaran Ekonomi, sedangkan objek dalam penelimaradalah profesionalisme
guru llmu Pengetahuan Sosial dalam melaksanakanbglajaran ekonomi di
Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Desa Sungai Cina Keesan Rangsang Barat
Kabupaten Kepulauan Meranti. Populasi dalam pearlini adalah guru ekonomi
yang berjumlah 2 orang, karena populasi tersebdikise maka penulis tidak
menggunakan sampel. Untuk mendapatkan data didapampenulis menggunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumetasi. Sedantgknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dextKrkualitatif.

Berdasarkan analisis data, maka dapat disimpudkawa profesionalisme
guru ilmu pengetahuan sosial dalam melaksanakanbgejaran ekonomi di
Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Desa Sungai Cina Keesan Rangsang Barat
Kabupaten Kepulauan Meranti dikategorikan “CukupkBdengan persentase 51%
karena berkisar antara 41%-60%.
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ABSTRACT

RIAU SUGIANTI (2010) : The Professionalism of Teacher of Social Science
Subject in Implementing Economic Learning at
Madrasah Aliyah Al-Khairiyah in the Village of
Sungai Cina District of West Rangsang Kepulauan
M eranti Regency.

The purpose of this study was to determine theeBsabnal Teacher of social
science subject in Implementing Learning In Ecorcsnin the Village of Sungai
Cina District of West Rangsang Kepulauan Merantjd®ey. The Subjects in this
study are teachers who teach subjects of Economiuie the object of this research
is social science subject teacher professionalisnonducting the economic study at
In the Village of Sungai Cina District of West Raagg Kepulauan Meranti
Regency. The population in this study is econorteeshers, amounting to 2 people,
because the population is small, the authors dasmsamples. To get the data in the
field, the author using observation, interview alamtumentation. The data analysis
technique used in this study is qualitative anccdpsve techniques

Based on data analysis, it can be concluded theialsstudies teacher
professionalism in conducting the economic studipatirasah Aliyah Al-Khairiyah
In the Village of Sungai Cina District of West Raagg Kepulauan Meranti Regency
is considered a "Good Enough" with a percentadeléé since ranged between 41%
-60%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu komponen terpenting dalam mewujudkanerkabilan
pendidikan adalah guru. Guru merupakan suatu prafesl pekerjaan yang
memerlukan keahlian khusus. Jenis pekerjaan irktidapat dilakukan oleh
sembarangan orang di luar bidang kependidikan, upala pada kenyataannya
masih banyak dilakukan orang di luar kependidik&eorang guru yang
profesional harus menguasai betul seluk-beluk pikah dan pengajaran
sehingga ia mampu menjalankan tugas sebagai ppeéaddidikan.

Guru mempunyai seperangkat tugas yang harus dilakan
berhubungan dengan profesinya sebagai pengajan. seleab itu, guru dituntut
untuk mempunyai berbagai kompetensi yang berkaigagan profesinya sebagai
tenaga profesional. Menurut UU Guru dan Dosen Noofahun 2005 Pasal 10
Ayat 1 tentang Kompetensi Guru, menerangkan balwapktensi seorang guru
meliputi :

1. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalamgetwa

pembelajaran peserta didik,

2. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadyamg

mantap, beraklak mulia, arif, dan berwibawa serenjadi teladan
peserta didik,

3. Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaateri
pelajaran secara luas dan mendalam,



4. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk barkikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efesien denganrjeedalik, sesama
guru, orang tua/ wali peserta didik dan masyarsgkitar’

Membicarakan aspek profesionalisme guru, berartigk&i kompetensi
yang harus dimiliki oleh seorang guru. Kompetensialah seperangkat
pengetahuan, keterampilan dan prilaku yang haroslikii oleh guru dalam
melaksanakan tugasn§aGuru yang profesional merupakan kunci pokok
kelancaran dan kesuksesan proses belajar mengagkalah, karena hanya guru
yang profesional yang bisa menciptakan situasif akswa dalam kegiatan
pembelajaran. Oleh sebab itu, guru harus memikkigetahuan, keterampilan
dan sikap yang dipersyaratkan untuk melaksanakgasiya sebagai tenaga
profesional.

Tugas guru sebagai tenaga profesional dapat ditoga tugas-tugas yang
berhubungan langsung dengan tugas utamanya, ya&tjadi pengelola dalam
proses pembelajardnBerdasarkan hal tersebut, maka profesionalismeasgo
guru dalam melaksanakan pembelajaran dapat di dhat kemampuan guru
dalam merencanakan program belajar mengajar, nw@agglembelajaran/
melaksanakan pembelajaran, mampu menilai kemajuasep belajar mengajar
dan kemampuan guru menguasai bahan pelajaran gaagertian menguasai
bidang studi atau mata pelajaran yang dipeganghlyaanya.

Profesionalisme seorang guru akan tercermin dalaglakgpanaan

pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan berlkaghlian, baik dalam

! Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 dang-Undang Guru dan Dosefdakarta :
Sinar Grafika), h. 7

?bid., h. 3

% H. Hamzah B. UndProfesi Kependidikarcet 2, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 23



penguasaan materi maupun metdd@leh sebab itu, penelitian ini berkaitan
dengan profesionalisme guru sebagai seorang yangalaekan tugas, peran dan
tanggung jawabnya sebagai pendidik dan pengajaneli®an ini penting
dilakukan karena konsekwensi jabatan guru adalafggtang jawabnya terhadap
apa yang menjadi tugasnya, baik tanggung jawaladeghanak didik, masyarakat
maupun tanggung jawab di hadapan Allah SWT.

Jabatan guru merupakan jabatan profesional yanggmaemskan guru
bekerja secara profesional. Bekerja sebagai sequenfgsional berarti bekerja
dengan keahlian, dan keahlian hanya dapat diperotalui pendidikan khusus.
Artinya, guru harus mengikuti pendidikan keahliaelaiui lembaga kependidikan
keguruan. Sebagian besar latar belakang pendidikao-guru di Madrasah
Aliyah Alkhairiyah Desa Sungai Cina Kecamatan RangsBarat, Kabupaten
Kepulauan Meranti adalah Strata 1, mereka jugahsagamiliki sertifikat (akta
mengajar). Demikian pula halnya, dengan guru yaremgasuh bidang studi
ekonomi.

Namun, Berdasarkan studi pendahuluan yang pembligkan di Madrasah
Aliyah Alkhairiyah Desa Sungai Cina Kecamatan RangsBarat, Kabupaten
Kepulauan Meranti, penulis menemukan gejala-geyalag bertolak belakang
dengan tugas guru sebagai tenaga profesional, deggmla-gejala sebagai

berikut :

4 KunandarGuru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkatu@at Pendidikan dan
Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guidakarta : Raja Grafindo Persada, 2007), Cetl,Ke 47



1. Semua Guru ekonomi hanya menggunakan metode cerataddm
menyampaikan materi pelajaran sehingga menimbukiedoosanan terhadap
siswa.

2. Masih ada guru yang kurang menguasai bahan peidjatkka menyampaikan
materi kepada siswa.

3. Guru hanya menerangkan materi yang ada dalam kaket p

4. Guru tidak memberikan kesimpulan pada setiap gddnnbelajaran.

Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis tertarikuk melakukan
penelitian lebih lanjut terhadap masalah di atasgyakan dituangkan dalam
bentuk skripsi dengan judulPfofesionalisme Guru Illmu Pengetahuan Sosial

Dalam Melaksanakan Pembelajaran Ekonomi Di Madraééizah Al-Khairiyah

Desa Sungai Cina Kecamatan Rangsang Barat Kabupé&tealauan Meranti”.

. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan pemahaman dan kekelidalam memahami
istilah yang dipakai dalam judul, maka penulis meargerlu mengemukakan
penjelasan terhadap istilah-istilah tersebut yaitu
1. Profesionalisme adalah kondisi, arah, nilai, tujudan kualitas suatu keahlian
dan kewenangan yang berkaitan dengan mata permarseseorany.Jadi,
Profesionalisme adalah mutu atau kualitas dalantusaidang pekerjaan yang
dilandasi pendidikan keahlian tertentu (keteranmpilakejuruan dan

sebagainya).

® Ibid., h. 46



2. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utareadidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, malatih, menilai dan mesigasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikami@ly pendidikan dasar dan
pendidikan menengédh.

3. Melaksanakan adalah melakukan, menjalankan, mehgerj (rancangan,
keputusany. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukasogng
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku vydagu secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendaimdanteraksi dengan
lingkunganny& Melaksanakan Pembelajaran di sini adalah pelaksanmas
guru dalam mengelola pembelajaran di sekolah. Meala&kan pembelajaran
merupakan inti dari proses pendidikan formal diodatk, di mana di dalamnya
terjadi interaksi antara berbagai komponen pengajgang dilaksanakan oleh
guru dalam proses belajar mengajar.

4. llmu pengetahuan sosial adalah suatu bidang st ynerupakan paduan
(fusi) dari sejumlah mata pelajaran sosial (geagragjarah, ekonomi,
kopeerasi, dllf.

5. Ekonomi adalah Illmu yang mempelajari usaha-usahawusi@a dalam
memenuhi kebutuhannya yang tidak terbatas dalanunans masyarakat

tertentu dengan alat-alat pemuas kebutuhan yabatéer jumlahny&’

® Undang-Undang RI No. 14 Tahun 20@f. Cit, h. 2

" pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasidtamus Besar Bahasa Indonesia
Jakarta, PT. Gramedia Pustaka, 2008, h. 469

8 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhingdakarta : PT. Rineka
Cipta, 2010), h. 2

° Nurasmawi, dkkPengantar IImu Pengetahuan Sosi@Pekanbaru : Jurusan P.IPS-
EkonomioFakuItas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Suagarif Kasim, 2008), h. 13

Ibid., h. 46



C. Permasalahan

1

I dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat ndiii#asi
permasalahan sebagai berikut :
a. Guru kurang mampu dalam mengelola/ melaksangtases belajar
mengajar.
b. Guru kurang mampu dalam penyampaian materi.
c. Guru belum mampu menilai kemajuan proses betagagajar

d. Guru kurang menguasai materi pelajaran yangrgiagkan.

Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang timbul stthatasnya
kemampun penulis dari segi waktu, tenaga dan daaka penulis membatasi
masalah tersebut pada Profesionalisme guru IImgd®@huan Sosial dalam
melaksanakan pembelajaran ekonomi Di Madrasah WIAlaKhairiyah Desa

Sungai Cina Kecamatan Rangsang Barat Kabupatenad{epuMeranti.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dirumusksalah sebagai
berikut yaitu Bagaimana Profesionalisme Guru limend®etahuan Sosial
Dalam Melaksanakan Pembelajaran Ekonomi Di Madraééifiah Al-
Khairiyah Desa Sungai Cina Kecamatan Rangsang Bé#@bupaten

Kepulauan Meranti ?



D. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukklkeas, maka
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui profedisme guru Iimu
Pengetahuan Sosial dalam melaksanakan pembel&kosmomi di Madrasah
Aliyah Al-Khairiyah Desa Sungai Cina Kecamatan Rsargy Barat

Kabupaten Kepulauan Meranti.

2. Kegunaan Penedlitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memlsiknanfaat sebagai
berikut :

a. Penulis dapat menambah pengetahuan dan pengalasan pemecahan
masalah serta mengaplikasikan ilmu yang di dapktmse di bangku
perkuliahan.

b. Bagi sekolah, Sebagai bahan informasi kepada Ebkélah agar sekolah
dapat memberikan motivasi kepada guru-guru untuihlebersikap
profesional lagi.

c. Sebagai informasi untuk mempertahankan bahkan mlestikan tingkat
profesionalisme guru IPS dalam melaksanakan pepab&teekonomi jika
ternyata hasil yang diperoleh dari penelitian ienmnjukkan baik.

d. Sebagai informasi dan bahan koreksi bagi guru I&8nd melaksanakan

pembelajaran ekonomi untuk dapat lebih meningkatkamgkat



keprofesionalismeannya, apabila ternyata hasil daenelitian ini
menyatakan kurang baik ataupun tidak baik.

e. Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk peiagliselanjutnya.
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KAJIAN TEORETIS

A. KONSEP TEORETIS
1. Pengertian Profesionalisme

Menurut Kunandar dalam bukunya yang berju@uiru Profesional
Implementasi  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Persiapan
Menghadapi Sertifikasi Guru menyatakan bahwa Profesionalisme berasal dari
kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaag yagin atau akan ditekuni
oleh seseorant.Profesi menunjukkan bahwa ada batasan-batasan atau
penilaian khusus atas pendidikan dan penguasageadiman maksimal yang
dimiliki seseorang. Profesi juga dapat diartikatbaggi suatu jabatan atau
pekerjaan yang menuntut keahlian (expertise) daggatanya. Artinya tidak
dapat dilakukan oleh sembarangan orang yang tiddtih dan dan tidak
disiapkan secara khusus untuk pekerjaan itu.

Menurut M. Arifin, istilah profesionalisme berasklri kataproffesion.
Profession mengandung arti yang sama dengan &etapation atau pekerjaan
yang memerlukan keahlian yang diperoleh melaluidmikan atau latihan
khusus. Dengan kata lain, profesi dapat diartikebagai suatu bidang
keahlian yang khusus untuk menangani lapangan kejgentu yang

membutuhkannya.

! KunandarQOp. Cit., h. 45
2 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (ISam dan Umum), Cet ke-3, (Jakarta : Bumi
Aksara, 1995), h. 105
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Menurut Norlander, profesionalisme adalah bentukekasan yang
tidak begitu saja diberikan, tetapi harus diupagakauru sendiri tidak hanya
diberdayakan tetapi mereka juga harus diyakinkamvhatugas pekerjaan
mereka hanya dapat diselesaikan berdasarkan stamdara dan kondisi
profesionaf

Profesionalisme menunjuk pada derajat penampilaecsang sebagai
profesional atau penampilan suatu pekerjaan sebpgdesi, ada yang
profesionalismenya tinggi, sedang dan rendah. Bimfalisme juga mengacu
kepada sikap dan komitmen anggota profesi untukrpgekerdasarkan standar
yang tinggi dan kode etik profesin{a.

Profesionalisme juga diartikan sebagai suatu kgndisah, nilai,
tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenanpgag berkaitan dengan
mata pencaharian seseorang. Maka profesionalismeujuke kepada
komitmen sebagai anggota suatu profesi untuk m&atkgn kemampuan
profesionalnya terus menerus.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapatpulkan
bahwa profesionalisme merupakan tingkat keahliangy yhApersyaratkan untuk
dapat melakukan suatu pekerjaan tertentu dengddifeflan efesien agar
tujuan dari pekerjaan tersebut dapat tercapai. Knmencapai tujuan

pekerjaan tersebut maka seseorang harus melalsegijenjang pendidikan

% Kay A. Norlander, CaseGuru Profesional, (Jakarta : PT. Mancana Jaya Cemerlang,
2009), h. 1

* Udin Syaefudin SaudPengembangan Profesi Guru, (Bandung : Alfabeta, 2009), h. 7

® Fachruddin Saudagar dan Ali ldri®ngembangan Profesionalitas Guru, (Jakarta :
Gaung Persada Press, 2009), h. 5
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tinggi, memiliki standar kemampuan, minimal memilikeahlian atau
kemabhiran yang sesuai dengan pekerjaan yang daakuk

Jadi, seorang guru yang profesional tidak hanyayarapaikan materi
melainkan seorang guru dituntut dengan sejumlalsypeatan yang harus
dipenuhi. Guru yang profesional merupakan kunciopokelancaran dan
kesuksesan proses belajar mengajar di sekolahn&ananya guru yang
profesional yang bisa menciptakan situasi aktifwaisdalam kegiatan

pembelajaraf.

. Ciri-ciri dan Sikap Guru Profesional
MenurutUdin Syaefuddin Saud ada beberapa ciri-ciri guru profesional,
yaitu :

a. Mempunyai komitmen pada proses belajar siswa

b. Menguasai secara mendalam materi pelajaran dameargajarkannya.

c. Mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakuka dan belajar dari
pengalamannya.

d. Merupakan bagian dari masyarakat belajar dalanklingan profesinya
yang memungkinkan mereka  untuk  selalu meningkatkan
profesionalismenya.

Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut untukalusel
mengembangkan profesionalisme diri sesuai dengakemdangan ilmu

pengetahuan dan teknologi, guru sebagai pendidirtbeneneruskan dan

® Ibid., h. 51
" Udin Syaefudin Saudp. Cit., h. 97
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mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak disiédhagai pengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuane#tanldgi kepada
anak didik, sebagai pelatih berarti mengembangkater&ampilan dan
menerapkannya dalam kehidupan demi masa depardatkldan guru harus
dapat menempatkan diri sebagai orang tua keduaabagididik dalam jangka
waktu tertentu.

Menurut Ngalim Purwanto sebagaimana yang dikutgh dKunandar,
guru yang profesional juga harus mempunyai sikap siat-sifat yang baik
seperti :

a. Bersikap adil

b. Percaya dan suka kepada murid-muridnya

c. Sabar dan rela berkorban

d. Memiliki wibawa di hadapan peserta didik

e. Penggembira

f. Bersikap baik terhadap guru-guru lain

g. Bersikap baik terhadap masyarakat

h. Benar-benar menguasai mata pelajaran yang diberan
I. Suka dengan mata pelajaran yang diberikannya dan,

j. Berpengetahuan luds.

Berdasarkan persyaratan tersebut, maka dapat dikiamp bahwa
menjadi guru tidaklah mudah, tidak hanya sekedanyarapaikan materi

pelajaran, melainkan harus memenuhi persyarataygqatan tertentu antara

8 Kunandar©Op. Cit., h. 51
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lain : memiliki kualifikasi pendidikan yang memagdanemiliki kompetensi
keilmuan yang sesuai dengan bidangnya, memiliki dmpuan
berkomunikasi dengan siswa-siswanya, mempunyaikiwatif dan produktif,
mempunyai etos kerja dan komitmen tinggi terhadagepinya dan selalu
melakukan pengembangan diri secara terus menerdalumerganisasi
profesi, buku-buku, seminar, dan semacamnya.

Sehubungan dengan ini Slameto mengemukakan dal&on Baajar
Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Bahwa sikap guru profesional
adalah :

a. Suka rela melakukan pekerjaan ekstra

b. Telah menunjukkan dapat menyesuaikan diri dengaar sa

c. Memiliki sikap konstruktif dan rasa tanggung jawab

d. Berkemauan untuk melatih diri

e. Memiliki semangat untuk memberikan layanan kepaslaas sekolah dan

masyarakat.

. Persyaratan Profes

Persyaratan guru profesional menurut (Moh Ali, )98&perti yang
dikutip olehMoh Uzer Usman dalam bukuMenjadi Guru Profesional adalah :
a. Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan kodaa teori ilmu

pengetahuan yang mendalam.

® Slameto/oc. Cit., h. 101
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Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang terteeguai dengan
bidang profesinya.

Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yanmauai.

. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatampeala@ijaan yang

dilaksanakannya.
Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinaneikiaipan’

Guru sebagai tenaga profesional harus menjalankgashya dengan

baik. Sehubungan dengan ini menukutkhtar Luthfi seperrti yang di kutip

oleh Syafruddin Nurdin dalam buku Guru Professional Dan Implementasi

Kurikulum” menyatakan bahwa ada delapan kriteria yang hdipesuhi oleh

suatu pekerjaan agar dapat disebut sebagai prydétsi,:

a.

b.

Panggilan hidup sepenuh waktu
Pengetahuan dan kecakapan/ keahlian

Kebakuan yang universal

. Pengabdian

Kecakapan diagnostik dan kompetensi aplikatif
Otonomi

Kode etik

. Klien*!

19 Moh. Uzer UsmarQp.Cit., h. 15
1 Syafruddin Nurdin dan M. Bayiruddin Usma@uru Profesional dan Implementasi

Kurikulum, (Jakarta : Ciputat Press, 2002), h. 16-17
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4. Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran

Tujuan akhir dari pembelajaran adalah mencapairkelsgéan secara
optimal. Tujuan ini tidak mudah dan tidak akan a@a bila guru harus
mengajar karena terpaksa. Bakat, minat, panggila pan idealisme sangat
besar pengaruhnya terhadap kegiatan pembelajaran ditakukan. Sebab
antara bakat, minat dan prestasi terdapat huburygaig saling terkait.
Apabila bakat atau minat tinggi maka menyebabkastpsi tinggi dan begitu
juga sebaliknya. Dengan demikian dapat diketahthwla bakat, minat,
panggilan jiwa dan idealisme adalah merupakan appeklorong dalam diri
untuk mewujudkan tujuan akhir dari pembelajaran.daPahakikatnya
keberhasilan seorang guru dalam mengelola prosebgiajaran atau dalam
melaksanakan tugas keguruannya adalah karena mmamajéan koordinasi
dan telah dikuasainya berbagai pengetahuan dasaeda serta pemahaman
yang mendalam tentang hakikat belajar, tentang sundlan media serta
mengenal situasi kondusif terjadinya proses pernjdrala

Selanjutnya dalam Undang-Undang Sisdiknas (SistendiBikan
Nasional) 2003 (UU RI No.20 Tahun 2003) dalam Bdktextang Pendidik
dan Tenaga Kependidikan dituangkan dalam pasayat0(2) juga disebutkan
bahwa seorang guru berkewajiban :
a. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, mangkan, kreatif,

dinamis dan dialogis.

b. Memberi teladan dan menjaga hama baik lembagaegirafan kedudukan

sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.
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c. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meratigin mutu
pendidikan'?

Guru profesional adalah guru yang mampu memperkaya
pengetahuannya secara terus menerus di sampingumaermampingi siswa-
siswanya dalam proses pembelajaran yang merekai.jal&eorang guru
harus mampu dan mau melihat jauh ke depan dalanjawem tantangan-
tantangan yang dihadapi oleh sektor pendidikangselsuatu sistem. Guru
profesional juga dapat diartikan seorang guru ypngya kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehinggamapu melakukan tugas
dan fungsinya sebagai guli.

Suharsimi  Arikunto dalam bukunya yang berjudDisar-dasar
Supervisi menyatakan bahwa ada tiga unsur yang berkaitarsuaggdengan
pendidikan atau pembelajaran yaitu siswa yang spdetajar, guru yang
memfasilitasi siswa yang sedang belajar, sertakilunin (materi) yang
menjadi objek belajar'®

Nana Sudjana dalam bukunyaDdsar-dasar Proses Belajar
Mengajar” menyebutkan bahwa, untuk keperluan analisis tugas sebagai
pengajar, maka kemampuan yang dituntut dari seogaing sebagai tenaga
profesional dalam melaksanakan pembelajaran di laekgaitu sebagai

berikut :

2 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 200@ntang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta
: Sinar Grafika), h. 21

'3 Mochtar Buchori,Evolusi Pendidikan Di Indonesia, (Yogyakarta : Penerbit INSIST
Press, 2007 ), h. 182-183

4 Fachruddin Saudagar dan Ali Idr@yp. Cit., h. 50

'3 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Supervisi, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), h. 29
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a. Merencanakan program belajar mengajar
Makna atau arti dari perencanaan/program belajangajar tidak lain
adalah suatu perkiraan guru mengenai kegiatan yemgs dilakukan
siswa selama pengajaran itu berlangsung. Dalanategtersebut secara
terinci harus jelas kemana siswa akan dibawa ()juapa yang harus
siswa pelajari (isi bahan pelajaran), bagaimana s@swa mempelajarinya
(metode dan teknik), dan bagaimana kita mengetahliva siswa telah
mencapainya (penilaian).

b. Melaksanakan dan memimpin/ mengelola proses betsagajar
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, kemamyareg dituntut
adalah keaktifan guru dalam menciptakan dan menbkasu kegiatan
siswa belajar sesuai dengan rencana yang telahsudisuwalam
perencanaan. Pada tahap ini di samping pengetdbaartentang belajar
mengajar, tentang pelajar, diperlukan pula kemahdan keterampilan
teknik mengajar. Misalnya prinsip-prinsip mengaj@enggunaan alat
bantu pengajaran, penggunaan metode mengajar,akgtiéean menilai
hasil belajar siswa, keterampilan memilih dan mengdan strategi atau
pendekatan mengajar.

c. Menilai kemajuan proses belajar mengajar
Setiap guru harus dapat melakukan penilaian tenta@rgajuan yang
dicapai para siswa, baik secara iluminatif-obsérvataupun secara
struktural-objektif. Penilaian secara iluminatifsgovatif dilakukan
dengan pengamatan yang terus menerus tentang parubdan kemajuan
yang dicapai oleh siswa. Sedangkan penilaian sestan&tural-objektif
berhubungan dengan pemberian skor, angka atau wiag biasa
dilakukan dalam rangka penilaian hasil belajar aisw

d. Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian mengudaag studi atau
mata pelajaran yang dipegangnya/ dibinanya.
Kemampuan menguasai bahan pelajaran sebagai babgral dari proses
belajar mengajar. Guru yang bertaraf profesionalaktharus menguasai
bahan yang akan diajarkannya. Penguasaan bahajargelaernyata
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siéwa.

Kunandar menyatakan bahwa untuk menunjukkan bagairkenerja
guru sebagai tenaga profesional, maka seorang ltanus memperlihatkan
perilakunya selama interaksi belajar mengajar hgdang, yang terdiri dari :
a. Keterampilan membuka pelajaran, yaitu kegiatan gumuk menciptakan

suasana yang menjadikan siswa siap mental sekahgeisimbulkan
perhatian siswa terpusat pada hal-hal yang akasiajipi.

® Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru
Algesindo, 2009), h. 19-22
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b. Keterampilan menutup pelajaran, yaitu kegiatan gumtuk mengakhiri
proses pembelajaran.

c. Keterampilan menjelaskan, vyaitu usaha menyajikanternayang
diorganisasikan secara sistematis.

d. Keterampilan mengelola kelas, yaitu kegiatan gumtuki menciptakan
situasi kelas yang kondusif.

e. Keterampilan bertanya, yaitu usaha guru untuk metgalkan
kemampuan menjelaskan melalui pemberian pertaryg@ada siswa.

f. Keterampilan memberikan penguatan, yaitu suatuoregpositif yang
diberikan guru kepada siswa yang melakukan perbuaa#& dan kurang
baik.

g. Keterampilan memberi variasi, yaitu usaha guru kintienghilangkan
kebosanan siswa melalui variasi gaya mengajar, peraan media, pola
interaksi kegiatan siswa dan komunikasi non vesleglerti suara, mimik,
kontak mata dan semandat.

Hal senada juga dikemukakan oleh Glasser. MenGtasser ada
empat hal yang harus dikuasai guru, yakni (a) masgubahan pelajaran, (b)
kemampuan mendiagnose tingkah laku siswa, (c) kgemammelaksanakan
proses belajar mengajar, dan (d) kemampuan mengaisilrbelajar sisw

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa sgtiap yang mengajar
haruslah memiliki kompetensi profesional di atas d&an lebih kokoh lagi
bila dilengkapi dengan beberapa kompetensi prafesigang lain, yaitu :

a. Menguasai silabus atau GBPP serta petunjuk pelaksaya.

b. Terampil menyusun program pengajaran.

(9]

. Terampil melaksanakan proses belajar mengajar

o

. Terampil melakukan penilaian hasil beldjar.
Banyak sekali tugas, fungsi, atau peran dalam pressnbelajaran
yang harus dilaksanakan oleh guru. Guru mempungenan yang sangat

penting dalam merealisasikan tujuan pendidikan omasi Gurulah ujung

" KunandarQOp. Cit., h. 57
'8 Nana Sudjan&p. Cit., h. 18
19 Syafruddin Nurdin dan M. Bayiruddin Usmarc. Cit., h. 80
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tombak kegiatan pengajaran di sekolah yang langswerbadapan dengan

peserta didik. Tanpa adanya peranan guru maka t&agkzelajar mengajar

tidak bisa berjalan dengan semestinya. Seorang ggiarusnya memiliki

pemahaman-pemahaman yang mendalam tentang pengajsi@ngajar

bukanlah kegiatan yang mudah melainkan suatu leg@dan tugas yang berat

dan penuh dengan permasalahan. Kemampuan dan ganasangat dituntut

bagi seorang guru sebagai tenaga profesional.

Seorang guru perlu mengetahui dan dapat menerapkéerapa

prinsip mengajar agar ia dapat melaksanakan tugasaegara profesional,

yaitu sebagai berikut :

a.

Guru harus dapat membangkitkan perhatian pesedit gada materi
pelajaran yang diberikan serta dapat menggunakdm@p@ media dan
sumber belajar yang bervariasi.

. Guru harus dapat membangkitkan minat peserta didikk aktif dalam

berpikir serta mencari dan menemukan sendiri pahgein.
Guru harus dapat membuat sequence/ urutan dalarbep@m pelajaran
dan penyesuaiannya dengan tahapan tugas perkembzesgata didik.

. Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan ##éreridengan

pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik (ktan apersepsi), agar
peserta didik menjadi mudah dalam memahami pelajayang
diterimanya.

. Sesuai dengan prinsip repetisi dalam proses pejatsta Diharapkan

guru dapat menjelaskan unit pelajaran secara berullang hingga
tanggapan peserta didik menjadi jelas.

Guru wajib memperhatikan dan memikirkan korelasibimgan antara
mata pelajaran dan ataupraktek nyata dalam kehndsgtzari-hari.

. Guru harus tetap menjaga konsentrasi belajar pesaria didik dengan

cara memberikan kesempatan berupa pengalaman sémagaung,
mengamati/ meneliti, dan menyimpulkan pengetahaaug ylidapatnya.

. Guru harus mengembangkan sikap peserta didik dataembina

hubungan sosial, baik dalam kelas maupun diluaskel

. Guru harus menyelidiki dan mendalami perbedaanr{zeskdik secara

individual agar dapat melayani siswa sesuai depganedaannya tersebut
di luar kelas?

20H. Hamzah B. UndProfesi Kependidikan, cet 2, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 16
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Berdasarkan penjelasan di atas, jelaslah bahwarggauru yang
profesional harus memiliki kecakapan dan keahliamtang keguruan.
Kemampuan dan kecakapan merupakan modal dasasdxaging guru dalam
melakukan kegiatan atau tugasnya. Mengajar adadgimtan membimbing
siswa, mengatur dan mengorganisasikan lingkungag gda disekitar siswa
sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan semaigah sintuk
melakukan kegiatan belajar.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa profesionaligoru dalam
melaksanakan pembelajaran pada hakikatnya adalahandan keterampilan
dasar, pemahaman yang mendalam tentang anak sglesgaia didik, objek

belajar dan situasi kondusif berlangsungnya kegipeanbelajaraf

B. Pendlitian Yang Relevan
Ramawati (2003), meneliti tentang Penerapan PaofasiGuru di MTs
An-Nuur Bagan Batu Kecamatan Bagan Sinembah Kabopabkan Hilir Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan profaksiguru di MTs An-Nuur
Bagan Batu Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Ré#iamendapatkan
hasil akhir 73.50%. Hal ini menunjukkan bahwa papan profesional guru di
MTs An-Nuur Bagan Batu Kecamatan Bagan Sinembahupaten Rokan Hilir

masih tergolong “kurang baik” karena berada padaspd1% - 75%.

2L Abdul Rahman SalelPendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta :
PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 277
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Penelitian yang dilakukan Ramawati tersebut, pddaarnya sejalan
dengan penelitian yang penulis lakukan. Persamaayaiju sama-sama meneliti
tentang mutu atau kualitas guru. Perbedaannyapardada ruang lingkupnya
yaitu Ramawati menitikberatkan penelitiannya paigkat pemahaman guru
terhadap profesi keguruan seperti banyaknya gung tidak mengerti kode etik
keguruan dalam menjalankan tugas, guru yang masimb®bani anak didik
dengan tugas pribadinya, masih ada guru yang tiddilu perduli dengan
organisasi profesi (PGRI), Organisasi profesi tidekembang dengan baik,
Sedangkan penulis meneliti tentang profesionaligmes dalam melaksanakan
pembelajaran atau yang berkaitan dengan pelaksangas dan tanggung jawab

guru sebagai pendidik dalam melaksanakan pengajakaatas.

. Konsep Operasional
Konsep ini merupakan konsep yang dibuat untuk nbankan dan

memberikan batasan-batasan terhadap konsep te@gtis dapat diadakan
pengukurannya di lapangan. Kajian ini berkenaan gaen bagaimana
profesionalisme guru IPS dalam melaksanakan pejab@ta ekonomi di
Madrasah Aliyah Alkhairiyah Desa Sungai Cina Kec@mmaRangsang Barat
Kabupaten Kepulauan Meranti. Berdasarkan dengaarkggrsebut di atas, maka
dirumuskan konsep operasional dengan indikatokatdr sebagai berikut :
1. Guru mampu merencanakan program belajar mengajar

a. Guru membuat RPP untuk pembelajaran yang akarahgetiajarkan

b. Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetangigiharapkan



22

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kompeteasard(KD) dan
indikator
2. Guru mampu melaksanakan dan memimpin/ mengelolaseprobelajar
mengajar
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlgarta
b. Guru mampu membangkitkan motivasi siswa
c. Guru menggunakan alat peraga dalam kegiatan pejeataeia
d. Guru terampil menggunakan metode-metode yang semuregjan materi
yang diajarkan
e. Guru mampu memahami kemampuan belajar siswa
f.  Guru mampu mengadakan apersepsi
g. Guru mampu mengatur dan mengubah suasana kelas
h. Guru mampu memberikan teguran kepada siswa
i.  Guru mampu memberikan reward dan sanksi kepada sisw
3. Guru mampu menilai kemajuan proses belajar mengajar
a. Guru memberikan pertanyaan guna meninjau kembaltenmayang
diajarkan
b. Guru mampu membuat dan mengkoreksi soal
c. Guru mampu memberikan hasil penilaian
d. Guru mampu mengadakan remedial
4. Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian merngbakeng studi atau
mata pelajaran yang dipegangnya/ dibinanya.

a. Guru mampu menjelaskan materi dengan jelas
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b. Penjelasan guru relevan dengan tujuan pembelajaran
c. Guru mengkaitkan materi pelajaran dengan pengetdauayang relevan
d. Guru mampu menjawab pertanyaan siswa dengan baiketaar.

Pada Bab Il di sebutkan bahwa teknik analissdéadyang penulis
gunakan dalam penelitian ini adalah teknik desirqtalitatif dengan persentase.
Ini berarti, disamping penulis menggambarkan seeg@a@ adanya penulis juga
menginterpretasikan frekwensi dan persentase atiejawaban pada observasi.
Hal ini dilakukan dengan cara :

1. Dijumlahkan dan dibandingkan dengan jumlah yangamipkan untuk
memperoleh persentase.
2. Persentase yang diperoleh ditafsirkan dalam berkullitatif dengan
ketuntasan sebagai berikut :
a. Jika persentase akhir di peroleh skor atau angk# 81100 % termasuk
dalam kategori “Sangat Baik ".
b. Jika persentase akhir di peroleh skor atau angk& 6180 % termasuk
dalam kategori “Baik .
c. Jika persentase akhir di peroleh skor atau angk& 4160 % termasuk
dalam kategori “Cukup Baik .
d. Jika persentase akhir di peroleh skor atau angk8&c2140 % termasuk
dalam kategori “Kurang Baik .
e. Jika persentase akhir di peroleh skor atau angké 020 % termasuk

dalam kategori “Tidak Baik ".
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pendlitian
Waktu Penelitian ini dimulai dari 22 Mel 2010 sampa 31 Juli 2010.
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Desa Sungai Cina

Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti.

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru ekonomi yang mengagjar di
Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Desa Sungai Cina Kecamatan Rangsang Barat
Kabupaten Kepulauan Meranti yang berjumlah dua orang sedangkan objeknya
adalah profesionalisme guru llmu Pengetahuan Sosial dalam melaksanakan
pembelgaran ekonomi di Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Desa Sungai Cina

Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti.

C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru ekonomi yang berjumlah
2 orang sedangkan untuk sampelnya, peneliti menggunakan total sampling, karena

jumlah populasi sedikit.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Data pendlitian ini di kumpulkan dengan menggunakan teknik :

a. Observas yaitu penulis melakukan pengamatan langsung terhadap guru Ilmu
Pengetahuan Sosial yang melaksanakan pembelgjaran ekonomi.

b. Wawancara yaitu penulis mengadakan wawancara dengan cara tanya jawab
dengan kepala sekolah untuk mendapatkan data berkenaan dengan guru Iimu
Pengetahuan Sosail yang melaksanakan pembelgjaran ekonomi.

c. Dokumentasi yaitu penulis mendapatkan data dari sgjumlah dokumen yang
ada di Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Desa Sungai Cina Kecamatan Rangsang
Barat Kabupaten Kepulauan Meranti seperti sgarah sekolah, kurikulum,

sarana dan prasarana, keadaan guru dan keadaan siswa.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
deskriptif kualitatif dengan persentase. Caranya ialah apabila data telah terkumpul
kemudian diklasifikasi menjadi dua kelompok yaitu kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat untuk mendapatkan
kesimpulan. Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif yang berwujud angka-
angka perhitungan atau pengukuran dapat diproses dengan cara dijumlahkan, di
bandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentase. Persentase

tersebut adalah sebagai berikut :
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81% - 100 % ———— Sangat baik
61%-80% — Baik

41%-60% ———— Cukup baik
21%-40% ——— Kurang baik
0%-20% —— Tidak baik*

Rumus yang dipakai untuk mencari persentase tersebut adalah :

F 2
Rumus ZN X 100%

P = Angka persentase jawaban
F = Frekwensi yang sedang di cari persentasenya

N = Jumlah frekuens atau banyak individu.

! Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2007),
h. 15

2 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2008),
h. 43
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BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
1. Sejarah MA Al-Khairiyah

Madrasah sebagai salah satu lembaga Pendidikam Islhir sebelum
masa kemerdekaan Rl dan telah banyak berkiprahmdatensukseskan
kehidupan bangsa dan keberadaannya sama dengaragketenbaga
Pendidikan lainnya di Indonesia, dan sekarang telaebar diseluruh pelosok
tanah air di Indonesia. Setelah UU No. 2 tahun 1@8® nomor 20 tahun
2003, tentang SISDIKNAS Madrasah semakin jelas teat@annya dengan
statusnya setingkat dengan pendidikan lainnya yaoeylu dijaga
kelestariannya.

Madrasah Aliyah Al-Khairiyah mendapat izin opeoasil sejak tanggal
17 Juli 1986 sampai dengan sekarang tetap eksakaaglakan Pendidikannya
mulai dari menggunakan kurikulum tahun 1984 sampai yang
menggunakan KTSP. Madrasah tersebut didirikan mlasyarakat Sidomulyo
Desa Sungai Cina atas inisiatif dan gagasan @amingun. K, DahrojiSAg,
dan disepakati oleh tokoh-tokoh masyarakat lainggéni : Suharyono
Samingun HK, M. Yasir, Amri, Syarbinj Muslim dan Ratijo Kesembilan
orang inilah yang mengangkat Ust. Muslim Mukhtiagdd Kepala MAS yang
pertama, selanjutnya MAS diselenggarakan oleh pesgMadrasah Al-

Khairiyah sebelum berdirinya yayasan Perguruan Adikyah.
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MAS Al-Khairiyah berlokasi di Jalan Rahmé®ada awalnya Jl. M.
Rustam) Dusun Sidomulyo Desa Sungai Cina Kecamatan RaggBamat
(Dulu Kecamatan Tebing Tinggi) Kabupaten Kepulauan Meran{dulu

Kabupaten Bengkalis) Propinsi Riau.

. Visi, Misi Dan Tujuan Sekolah

Kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk megkinkan
penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhampa®msi yang ada di
sekolah / Madrasah, Madrasah sebagai unit penygdeagoendidikan juga
harus mampu memperhatikan perkembangan dan tantaiigamisalnya
menyangkut :

a. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

b. Globalisasi yang memungkinkan sangat cepatnya pewgbahan dan
mobilitas antar lintas sektor serta tempat

c. Era Informasi

d. Pengaruh Globalisasi perubahan terhadap perilakundaial manusia

e. Berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tuaagrpandidikan, dan

f. Era perdagangan bebas.

Peluang sekaligus tantangan itu harus direspdm s#&olah, sehingga
visi sekolah diharapkan sesuai dengan arah perkegabaersebut. Visi lain
merupakan citra moral yang menggambarkan profiblsékyang diinginkan
di masa mendatang, namun demikian visi Madrasalshatap dalam koridor

kebijakan Pendidikan Nasional.
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Visi ini dirumuskan dalam musyawarah yang diikofieh pihak-pihak
yang terkait. Sehingga visi Madrasah dapat mewakdpirasi berbagai
kelompok yang terkait. Hal ini dilakukan agar salukelompok yang terkait
(guru, karyawan, siswa, orang tua dan pemerintapaid bersama-sama
berperan aktif untuk mewujudkannya.

Visi Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Desa Sungai Cinéecamatan
Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti adaBERKWALITAS,
TERAMPIL, DAN MANDIRI YANG BERETIKA". Visi tersebut
mencerminkan profil dan cita-cita sekolah yang :

a. Berorientasi kedepan dengan memperhatikan potangj §da
b. Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat
c. Ingin mencapai Kwalitas hasil belajar, dengan latgrilan-keterampilan
yang diperlukan dalam kehidupannya.

d. Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga Sekdadrasah
e. Mendorong adanya perubahan yang lebih baik
f. Mengarahkan langkah-langkah strategis (Misi) Sdkbladrasah

Visi tersebut harus dicapai dengan melakukan saéy yakni berupa
kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. mvksupakan kegiatan
jangka panjang yang masih perlu diuraikan menjadiebapa kegiatan yang
memiliki tujuan lebih detil dan lebih jelas. Misi adrasah Aliyah Al-
Khairiyah Desa Sungai Cina yakni melaksanakan p&javan, bimbingan,
pelatihan (training) secara optimal. Misi tersefhijgbarkan sebagai berikut :

a. Memberdayakan peran guru dan siswa melalui johitrgi
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Melaksanakan pembinaan, bimbingan keterampilan nigidaumpun
keislaman, olahraga, pramuka, seni muhadarah medstrakurikuler
secara terus menerus

Membina moral siswa sehingga dapat membiasakankhiaka dan

beretika dalam segala tindakan

. Mengoptimalisasikan peran warga madrasah dan nsstardalam

mendukung pendidikan di madrasah

Misi merupakan kegiatan jangka panjang yang mpsitu diuraikan

menjadi beberapa kegiatan yang memiliki tujuanhetbétil dan lebih jelas.

Tujuan sekolah adalah merupakan penjabaran daridais misi sekolah/

madrasah agar komunikatif dan bisa diukur. Tujuaadisah Aliyah Al-

Khairiyah adalah sebagai berikut :

a.

Pada tahun 2013 pencapaian nilai rata-rata nenmykusétiap mata
pelajaran 6,70

Memiliki kelompok-kelompok belajar yang teratur denarah

Memilki kelompok-kelompok olahraga, hafalan Al-cam, Drum Band,

kecakapan hidup dan kesenian yang berciri khasiden daerah.

. Dapat menampilkan pengamalan agama dengan akhlé& dan etika

dalam kehidupan sehari-hari
Pengalaman disiplin maksimal 5 %

Tujuan sekolah tersebut secara berharap akan divniog, dievaluasi

dan dikendalikan setiap waktu tertentu. Hal iniakilkan untuk mencapai
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standar kompetensi lulusan (SKL) Madrasah Aliyah-KAhiriyah yang

dilakukan secara nasional, yakni sebagai berikut :

a.

Meyakini memahami dan menjalankan ajaran agama ggsmgini dalam

kehidupan.

. Memahami dan menjalani hak dan kewajiban untuk drgek dan

menyemangatkan lingkungan secara bertanggung jawab.
Berpikir secara logis, kritis, kreatif, inovatif ldan memecahkan masalah

serta berkomunikasi melalui berbagai media.

. Menyenangi dan menghargai seni.

. Menjalankan pola hidup bersih, sehat dan berakhldarimah dan

beretika sesuai dengan lingkungan setempat.
Berpartisipasi dalam kehidupan sebagai cerminaa caga dan bangga
terhadap bangsa dan tanah air.

Selanjutnya atas keputusan bersama guru dan skslvée8ebut lebih

kami rinci sebagai profil siswa Madrasah Aliyah Ktairiyah Desa Sungai

Cina Sebagai berikutnya, yakni :

a.

Mampu menampilkan kebiasaan sopan santun dan beybkerti sebagai

akhlak mulia, iman dan takwa.

. Mampu berbahasa inggris dan berbahasa Arab sakf#ra

Mampu mengaktualisasikan diri dalam berbagai sani alah raga, serta

keterampilan lainnya sesuai pilihannya.

. Mampu mendalami cabang-cabang pengetahuan yarigp.dipi
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e. Mampu mengoprasikan komputer aktif untuk prograncrbioft Word,
Excel dan Desained Grafis.

f. Mampu melanjutkan sekolah yang lebih tinggi terpaisuai pilihannya
melalui pencapaian target pilihan yang ditemukantisie

g. Mampu bersaing dalam mengikuti berbagai akademik rden akademik
tingkat Kecamatan, Kabupaten, Propinsi dan Nasional

h. Mampu memiliki kecakapan hidup personal (Life Skillsosial,

environmental dan pravocasional.

Keadaan Guru

Guru adalah seseorang yang melaksanakan pendidijugnmerupakan
pihak yang mendidik, norma-norma, macam-macam pehgan dan
kecakapan. Guru merupakan salah satu unsur petsksah suatu sekolah,
tanpa guru tidak mungkin suatu lembaga pendidikean eberjalan dengan
lancar dan menjadi suatu pengantar pendidikan yabgh baik dalam
menentukan tujuannya. Di samping itu, guru harumitile kemampuan dan
kesiapan yang baik dalam menghadapi proses bet@agajar. Guru yang
bertugas di Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Desa Sun@Gama Kecamatan
Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti dapibatddi tabel sebagai

berikut :
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Daftar Keadaan Guru dan Pegawai Madrasah Aliyah AlKhairiyah Desa
Sungai Cina Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten
Kepulauan Meranti

\h

No Nama/ Nip Bid. Studi ljazah terakhir Jabatan
Dahroji / , : ,
1 195512311979031055 Quran Hadist S1. STIT (PAI) Kepala Sekolg
Saminah / .
2 197312102005012003 B. Indonesia S1. STIT (PAI) Guru
. . : Guru/
3 | M. Rasyid, SE Geografi S1 Unri (Ekon) kurikulum
4 | Nurhadi, S. Pd.I Seni budaya/ SKI| ~ S1STAI (PA)) | oo/
esiswaan
Mudasir, S.Pd.I TIK/ Quran Hadist S1 STAIN (PAIl) | Guru/ Humas
. : . Guru/ Rum.
6 | Mungidan, S.Pd.I B.ing/ Figh/ B.arap  S1 STAIN (PA Keislaman
. Sejarah/ Sosiologi/ Guru/ UR.
7 | Jamingan, S.Ag Agidah Akhlak S1 UIR (FAI) Saspra
8 | M.Syarbini, BA - Sarmud UIT (PAI)| Guru BP
9 | Imam Ghazali, S.Hi PPKN S1 Unilak (Hukum) Guru
10 | Syahrum, S.Pd Kimia S1 Unri (Biologi) Guru
11 | Murtafiah, SE Ekonomi S1 UIR (Ekonomi|) Guru
12 | Reni Haryani, S.Hut | Kimia/ Biologi/ S1 UNWIN Guru/ Wali
B.Indo kelas
: . . S1 UIN Suska
13 | Nurisawati, S.Pd Matematika (MTK) Guru
. : S1 UIN Suska Guru/ Wali
14 | M. Khanif, S.Pd B. Inggris (B.Inggris) Kelas
15 | Meti Rahman, S.Pd Biologi/ Sejarah S1 UIR (Biplo S;gs/ wal
16 | Fitrianingsih B. Indonesia SLTA (SMA) CngngS/ wal
. . , S1 UIN Suska Guru/ Wali
17 | Mariman, SE Sosiologi (Ekonomi) Kelas
Dzikriyati Darsyah, S1 UIN Suska
18 S Pdi B. Arab (PBA) Guru
19 | Nurikhsan, A.MA Penjaskes D2 — UNP (Penjas) Guru
20 | Kamalia Mulok SLTA (MAN) Guru
21 | Yustinah, S.Pd Fisika S1 UIN Suska(Mtkpuru
22 | Adi Sabtura, SE Ekonomi Sl Unllak Guru
(Ekonomi)
23 | Sakrani, S.Pd Fisika S1 UIN Suska Guru

(MTK)
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24 | siti Barokah, S.pd | B In9gris/ B. S1 UIR (B. Inggris)| Guru
Indonesia

25 | Miskam - D1 Kepala TU

26 | Samsul Munawar - D1 Tenaga Adm

27 | Nurazizah - D1 Tenaga Adm

28 | Adisah - SLTA (SMA) Tenaga Adm

29 | Khairunnisa - D1 Pengurus Lab.
Komputer

30 | Mahmudiah . S1IAIN Pengelola
Pustaka

31 | Seminah - PGAN Pengelola Lab.
IPA

. ) Penjaga
32 | Saslirais SLTA (MAN) Sekolah

Sumber :Papan satistik dan TU Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Desa Sungai
Cina Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti
tahun 2010/2011

4. Keadaan Siswa

Siswa sebagai anak didik adalah salah satu unswaean. Mereka

merupakan pihak yang dididik, di asuh dan diarahkgar menjadi sebagai

makhluk yang mulia dan mempunyai kemampuan intelkgdeterampilan

dan sikap yang mencerminkan sebagai muslim yantalkkaSebagaimana

halnya guru, siswa juga merupakan salah satu syautfak agar proses

belajar mengajar berlangsung. Keduanya merupakaar wang tidak dapat

dipisahkan antara satu dengan yang lainnya.

Keadaan siswa di Madrasah Aliyah Al-Khairiyah ®eSungai Cina

Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Ni¢aaon 2010/2011,

dapat di lihat pada tabel berikut :
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TABEL IV. 2

Daftar Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Desa Sungai Cina
Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Merant

SISWA

NO | KELAS | JURUSAN | ROMBEL K 1 PR | JLH KET
1 I - 3 37 38 75
2 Il IPA 1 14 18 32
3 Il IPS 2 30 33 63
4 1] IPA 1 11 23 34
5 1] IPS 2 36 20 56

JUMLAH 9 128 | 132 | 260

Sumber :TU Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Desa Sungai Cina Kecamatan
Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti tahun 2010/2011

5. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana dalam suatu lembaga pemdidikaupakan salah
satu faktor yang mendukung keberhasilan prosegabeiengajar. Sarana dan
prasarana yang lengkap akan membantu tercapaijuantpengajaran yang
telah di tetapkan. Adapun sarana dan prasarana atirddah Aliyah Al-
Khairiyah Desa Sungai Cina Kecamatan Rangsang BH#@bupaten

Kepulauan Meranti tahun 2010/2011, dapat di lipatla tabel berikut :



TABEL IV.3

Daftar Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah AliyalbAl-Khairiyah
Desa Sungai Cina Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten

Kepulauan Meranti
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No Fasilitas Jumlah
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang
2 | Ruang Majlis Guru 1 Ruang
3 Ruang TU 1 Ruang
4 | Ruang Belajar 9 Lokal
5 Ruang Perpustakaan 1 Ruang
6 | Laboripa 1 Ruang
7 Labor Komputer 1 Ruang
8 | Mushalla 1 Ruang
9 Kantin 1 Ruang
10 | Parkir 2 Unit
11 | Lapangan Olahraga 2 Unit
12 | Komputer 6 Unit
13 | Peralatan labor IPA

a. KIT IPA 5 Set

b. Peta Anatomi 3 Set

c. Torso Manusia 2 Unit
14 | Peralatan Olahraga

a. Meja Tenis 1 Unit

b. Bola Volli 2 Unit

c. Takraw 1 Unit

d. Tolak Peluru 1 Unit

e. Lembing 1 Unit
15 | Mesin Diesel 1 Unit
16 | In Focus 1 Unit
17 | Radio Tape 1 Unit
18 | Unit Pengeras Suara 2 Unit
19 | Televisi 1 Unit
20 | Drum Band 1 Set
21 | Band 1 Set
22 | Rebana 1 Set
23 | WC 4 Unit

Sumber :TU Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Desa Sungai Cina Kecamatan
Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Meranti tahun 2010/2011
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B. Penyajian Data

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab | baljuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui profesionalisme guru llreagétahuan Sosial dalam
melaksanakan pembelajaran ekonomi di Madrasah WligkKhairiyah Desa
Sungai Cina Kecamatan Rangsang Barat Kabupatend{epuMeranti. Pada bab
ini penulis akan mencantumkan data-data yang dgtenmelalui observasi yang
penulis lakukan terhadap guru llmu PengetahuanaBoging mengajar ekonomi
di kelas XI IPS dan Xl IPS yang berjumlah 2 oramgasing-masing guru
ekonomi di observasi sebanyak 5 kali. Dengan demjkPenulis melakukan
observasi sebanyak 10 kali. Observasi ini di lakutexhitung sejak tanggal 22
Mei 2010 sampai 31 Juli 2010.

Data primer yang peneliti kumpulkan di lapanganalall dengan
menggunakan teknik observasi, sedangkan yang ha&mgabh dengan data
sekunder, alat yang peneliti gunakan adalah wawancan dokumentasi.
Hasilnya peneliti tuangkan dalam tabel-tabel didawa. Data disajikan dalam
bentuk tabel dengan memuat frekuensi jawaban regpoeerta persentasenya.
Frekuensi diperoleh setelah dilakukan rekapituleeshadap observasi yang
dilakukan.

Format observasi yang penulis lakukan untuk meaiglerdata adalah
format observasi yang memuat data alternatif jawdfya” yang menunjukkan
bahwa indikator dari profesionalisme guru dalam ak&hnakan pembelajaran
Ekonomi dilaksanakan oleh guru, dan alternatif jsava “Tidak” yang

menunjukkan bahwa indikator dari profesionalismeugdalam melaksanakan
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pembelajaran ekonomi tidak di laksanakan oleh ghdapun data hasil observasi

dapat dilihat pada tabel-tabel berikut :

Tabel IV.4
Responden A
Observasi : |
Guru tA
Hari/ Tgl : Senin, 19/07/2010
Kelas : Xl IPSa
Jam 211.10-12.30
Alternatif Jawaban
No Aspek Yang Diamati
Ya Tidak
1 Guru membuat RPP untuk pembelajaran yang akan / N
sedang diajarkan
2 Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi
yang diharapkan
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kompetensi
dasar (KD) dan indicator
4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk N
bertanya
5 Guru mampu membangkitkan motivasi siswa N
6 Guru menggunakan alat peraga dalam kegiatan N
pembelajaran
7 Guru terampil menggunakan metode-metode yang
sesuai dengan materi yang diajarkan
8 Guru mampu memahami kemampuan belajar siswa N
9 Guru mampu mengadakan apersepsi N
10 Guru mampu mengatur dan mengubah suasana kelas. N
11 Guru mampu memberikan teguran kepada siswa N
12 Guru mampu memberikan reward dan sanksi kepada N
siswa
13 Guru memberikan pertanyaan guna meninjau kembali N
materi yang diajarkan
14 Guru mampu membuat dan mengkoreksi soal N
15 Guru mampu memberikan hasil penilaian N
16 Guru mampu mengadakan remedial. N
17 Guru mampu menjelaskan materi dengan jelas N
18 Penjelasan guru relevan dengan tujuan V
pembelajaran
19 Guru mengkaitkan materi pelajaran dengan N
pengetahuan lain yang relevan
20 Guru mampu menjawab pertanyaan siswa dehgan V
baik dan benar
Jumlah 9 11
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Berdasarkan observasi pertama, terlihat bahwanelgm A melaksanakan
aspek “Ya” sebanyak 9 aspek atau sama dengan 45%0daspek yang dijadikan
ukuran, sedangkan aspek yang “Tidak” dilaksanalelmarsyak 11 aspek atau
sama dengan 55% dari 20 aspek yang dijadikan ukémaakah hasil ini akan
mengalami peningkatan atau tidak, dapat kita lipada tabel observasi

selanjutnya.
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Tabel IV.5
Responden A
Observasi : I
Guru CA
Hari/ Tgl : Rabu, 21/07/2010
Kelas : XI' PS8
Jam :12.30 - 13.50
Alternatif Jawaban
No Aspek Yang Diamati
Ya Tidak
1 Guru membuat RPP untuk pembelajaran yang akan / N
sedang diajarkan
2 Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi N
yang diharapkan
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kompetensi N
dasar (KD) dan indicator
4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk N
bertanya
5 Guru mampu membangkitkan motivasi siswa \
6 Guru menggunakan alat peraga dalam Kkegiatan N
pembelajaran
7 Guru terampil menggunakan metode-metode yang N
sesuai dengan materi yang diajarkan
8 Guru mampu memahami kemampuan belajar siswal \
9 Guru mampu mengadakan apersepsi \
10 Guru mampu mengatur dan mengubah suasana kelas.
11 Guru mampu memberikan teguran kepada siswa \
12 Guru mampu memberikan reward dan sanksi kepada N
siswa
13 Guru memberikan pertanyaan guna meninjau kembali N
materi yang diajarkan
14 Guru mampu membuat dan mengkoreksi soal \
15 Guru mampu memberikan hasil penilaian \
16 Guru mampu mengadakan remedial N
17 Guru mampu menjelaskan materi dengan jelas \
18 Penjelasan guru relevan dengan tujuan pembatajar N
19 Guru  mengkaitkan materi pelajaran  dengan
pengetahuan lain yang relevan
20 Guru mampu menjawab pertanyaan siswa dengan|baik
dan benar
Jumlah 9 11

Berdasarkan observasi kedua, terlihat bahwa relgpoA melaksanakan
aspek “Ya” sebanyak 9 aspek atau sama dengan 45%0daspek yang dijadikan
ukuran, sedangkan aspek yang “Tidak” dilaksanalelmarsyak 11 aspek atau

sama dengan 55% dari 20 aspek yang dijadikan ukégpakah hasil ini akan
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mengalami peningkatan atau tidak, dapat kita lipada tabel observasi

selanjutnya.

Tabel IV.6
Responden A
Observasi : llI
Guru CA
Hari/ Tgl : Sabtu, 24/07/2010
Kelas - X1 IPSB
Jam :07.30 — 08.50
Alternatif Jawaban
No Aspek Yang Diamati
Ya Tidak
1 Guru membuat RPP untuk pembelajaran yang akan / N

sedang diajarkan
2 Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi N
yang diharapkan
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kompetensi N
dasar (KD) dan indicator

4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk N
bertanya

5 Guru mampu membangkitkan motivasi siswa \

6 Guru menggunakan alat peraga dalam kegiatan N
pembelajaran

7 Guru terampil menggunakan metode-metode yangisesu N
dengan materi yang diajarkan

8 Guru mampu memahami kemampuan belajar siswa \

9 Guru mampu mengadakan apersepsi \

10 Guru mampu mengatur dan mengubah suasana kelas. \

11 Guru mampu memberikan teguran kepada siswa \

12 Guru mampu memberikan reward dan sanksi kepada N
siswa

13 Guru memberikan pertanyaan guna meninjau kembali N

materi yang diajarkan

14 Guru mampu membuat dan mengkoreksi soal \

15 Guru mampu memberikan hasil penilaian \

16 Guru mampu mengadakan remedial. . \
|

17 Guru mampu menjelaskan materi dengan jelas

18 Penjelasan guru relevan dengan tujuan pembatajar
19 Guru mengkaitkan materi pelajaran dengan pehgata N
lain yang relevan
20 Guru mampu menjawab pertanyaan siswa dengan bdik
dan benar

Jumlah 12 8
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Berdasarkan observasi ketiga, terlihat bahwa refgo A melaksanakan
aspek “Ya” sebanyak 12 aspek atau sama dengan @&0%62d aspek yang
dijadikan ukuran, sedangkan aspek yang “Tidak’kdgenakan sebanyak 8 aspek
atau sama dengan 40% dari 20 aspek yang dijadikarant Apakah hasil ini
akan mengalami peningkatan atau tidak, dapat Ki@ lpada tabel observasi

selanjutnya.
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Tabel IV.7
Responden A

Observasi : IV

Guru A
Hari/ Tgl : Senin, 26/07/2010
Kelas : Xl IPSa
Jam 11.10-12.30
Alternatif Jawaban
No Aspek Yang Diamati

Ya Tidak

1 Guru membuat RPP untuk pembelajaran yang akan /\/
sedang diajarkan

2 Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi N
yang diharapkan

3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kompetensi N
dasar (KD) dan indicator
4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk\/

bertanya

5 Guru mampu membangkitkan motivasi siswa \

6 Guru menggunakan alat peraga dalam kegiatan N
pembelajaran

7 Guru terampil menggunakan metode-metode yangisesu N
dengan materi yang diajarkan

8 Guru mampu memahami kemampuan belajar siswa \

9 Guru mampu mengadakan apersepsi \

10 Guru mampu mengatur dan mengubah suasana kelas. \

11 Guru mampu memberikan teguran kepada siswa \

12 Guru mampu memberikan reward dan sanksi kepada N
siswa

13 Guru memberikan pertanyaan guna meninjau kembali N
materi yang diajarkan

14 Guru mampu membuat dan mengkoreksi soal N
15 Guru mampu memberikan hasil penilaian N
16 Guru mampu mengadakan remedial. \
17 Guru mampu menjelaskan materi dengan jelas \
18 Penjelasan guru relevan dengan tujuan pembatajar \
19 Guru mengkaitkan materi pelajaran dengan pehgata N

lain yang relevan
20 Guru mampu menjawab pertanyaan siswa dengan bdik
dan benar

Jumlah 11 9

Berdasarkan observasi keempat, terlihat bahwa onelgm A
melaksanakan aspek “Ya” sebanyak 11 aspek atau damgan 55% dari 20

aspek yang dijadikan ukuran, sedangkan aspek ydngak” dilaksanakan
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sebanyak 9 aspek atau sama dengan 45% dari 20 wapglkdijadikan ukuran.
Apakah hasil ini akan mengalami peningkatan atdakti dapat kita lihat pada
tabel observasi selanjutnya.

Tabel 1V.8
Responden A

Observasi :V

Guru CA
Hari/ Tgl : Rabu, 28/07/2010
Kelas : XI IPSB
Jam :12.30 — 13.50
Alternatif Jawaban
No Aspek Yang Diamati

Ya Tidak

1 Guru membuat RPP untuk pembelajaran yang akan /\/
sedang diajarkan
2 Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi N
yang diharapkan
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kompetensi N
dasar (KD) dan indicator
4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk\/

bertanya

5 Guru mampu membangkitkan motivasi siswa \

6 Guru menggunakan alat peraga dalam kegiatan N
pembelajaran

7 Guru terampil menggunakan metode-metode yangisesu N
dengan materi yang diajarkan

8 Guru mampu memahami kemampuan belajar siswa

9 Guru mampu mengadakan apersepsi

10 Guru mampu mengatur dan mengubah suasana kelas.
11 Guru mampu memberikan teguran kepada siswa
12 Guru mampu memberikan reward dan sanksi ke)ada\/
siswa
13 Guru memberikan pertanyaan guna meninjau kembali N
materi yang diajarkan

2|22 =2

14 Guru mampu membuat dan mengkoreksi soal N
15 Guru mampu memberikan hasil penilaian N
16 Guru mampu mengadakan remedial. \
17 Guru mampu menjelaskan materi dengan jelas \
18 Penjelasan guru relevan dengan tujuan pembatajar \
19 Guru mengkaitkan materi pelajaran dengan pehgata N

lain yang relevan
20 Guru mampu menjawab pertanyaan siswa dengan bdik
dan benar

Jumlah 13 7
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Berdasarkan observasi kelima, terlihat bahwa medgo A melaksanakan
aspek “Ya” sebanyak 13 aspek atau sama dengan &B%62d aspek yang
dijadikan ukuran, sedangkan aspek yang “Tidak’kdgenakan sebanyak 7 aspek
atau sama dengan 35% dari 20 aspek yang dijadiaant

Tabel IV.9
Rekapitulasi Hasil Observasi Terhadap Responden “A”

Hasil Observasi
No Aspek Yang Diamati
Ya Tidak
1 Guru membuat RPP untuk pembelajaran yang akan / 2 3
sedang diajarkan
2 Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi 4 1
yang diharapkan
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kompetensi 4 1
dasar (KD) dan indicator
4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 2 3
bertanya
5 Guru mampu membangkitkan motivasi siswa 2 3
6 Guru menggunakan alat peraga dalam kegiatan 5
pembelajaran
7 Guru terampil menggunakan metode-metode yangisesu 1 4
dengan materi yang diajarkan
8 Guru mampu memahami kemampuan belajar siswa 5
9 Guru mampu mengadakan apersepsi 2 3
10 Guru mampu mengatur dan mengubah suasana kelas. 3 2
11 Guru mampu memberikan teguran kepada siswa 5
12 Guru mampu memberikan reward dan sanksi kepada 1 4
siswa
13 Guru memberikan pertanyaan guna meninjau kembali 3 2
materi yang diajarkan
14 Guru mampu membuat dan mengoreksi soal 2 3
15 Guru mampu memberikan hasil penilaian 3 2
16 Guru mampu mengadakan remedial. 5
17 Guru mampu menjelaskan materi dengan jelas 5
18 Penjelasan guru relevan dengan tujuan pembatajar 5
19 Guru mengkaitkan materi pelajaran dengan pehgeatd 5
lain yang relevan
20 Guru mampu menjawab pertanyaan siswa dengan|baik 5
dan benar
Jumlah 54 46

Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi terhadaponden “A”, dapat

kita ketahui bahwa responden A melaksanakan asjpaek sebanyak 54 aspek
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atau sama dengan 54% dari 20 aspek yang dijadikaram, sedangkan aspek
yang “Tidak” dilaksanakan sebanyak 46 aspek atawasdengan 46% dari 20
aspek yang dijadikan ukuran.

Hal senada juga dikuatkan dengan hasil wawancaaralis dengan Kepala
Sekolah Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Desa Sungaia&Kecamatan Rangsang
Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. Adapun kesimpujawaban dari
pertanyaan- pertanyaan yang penulis ajukan add&adda umumnya guru tersebut
tidak berasal dari alumni lembaga pendidikan kegoriNamun guru tersebut
sudah mempunyai akta mengajar atau akta IV. Kemudai pada itu, dalam
pelaksanaan proses pembelajaran, Kepala Sekolak ernah memantau
langsung ke kelas. Karena hal tersebut akan menplawmatguru merasa di awasi
dan tidak dipercayai. Pihak sekolah juga tidakrméabuat peraturan khusus agar
para guru selalu membuat satpel, karena itu bagi garu yang tidak membuat
satpel tidak ada sanksi yang tegas. Untuk menikghakemampuan para guru
dalam proses pembelajaran pihak sekolah selaluséleauuntuk menyediakan

berbagai fasilitas dan bahan-bahan penunjang lahny

! Dahroji, S. Ag, Kepala SekolatWawancara, Tanggal 24, Juli, 2010.
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Tabel 1V.10
Responden B

Observasi : |
Guru ‘B
Hari/ Tgl : Rabu, 21/07/2010
Kelas : XII'IPSB
Jam :08.50 -10.10
Alternatif Jawaban
No Aspek Yang Diamati i
Ya Tidak
1 Guru membuat RPP untuk pembelajaran yang akan / N
sedang diajarkan
2 Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi N
yang diharapkan
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kompetensi N
dasar (KD) dan indicator
4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk N
bertanya
5 Guru mampu membangkitkan motivasi siswa \
6 Guru menggunakan alat peraga dalam kegiatan N

pembelajaran

7 Guru terampil menggunakan metode-metode yangisesu N
dengan materi yang diajarkan

8 Guru mampu memahami kemampuan belajar siswa \

9 Guru mampu mengadakan apersepsi N

10 Guru mampu mengatur dan mengubah suasana kelas. N

11 Guru mampu memberikan teguran kepada siswa \

12 Guru mampu memberikan reward dan sanksi kepada N
siswa

13 Guru memberikan pertanyaan guna meninjau kembali N
materi yang diajarkan

14 Guru mampu membuat dan mengoreksi soal N
15 Guru mampu memberikan hasil penilaian N
16 Guru mampu mengadakan remedial. N
17 Guru mampu menjelaskan materi dengan jelas \
18 Penjelasan guru relevan dengan tujuan pembatajar \
19 Guru mengkaitkan materi pelajaran dengan pehgatd N

lain yang relevan
20 Guru mampu menjawab pertanyaan siswa dengan|baik v
dan benar

Jumlah 9 11

Berdasarkan observasi pertama, terlihat bahwanelgm B melaksanakan
aspek “Ya” sebanyak 9 aspek atau sama dengan 45%0daspek yang dijadikan

ukuran, sedangkan aspek yang “Tidak” dilaksanalelrarsyak 11 aspek atau
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sama dengan 55% dari 20 aspek yang dijadikan ukémaakah hasil ini akan
mengalami peningkatan atau tidak, dapat kita lipada tabel observasi
selanjutnya.

Tabel IV.11
Responden B

Observasi : I
Guru ‘B
Hari/ Tgl : Kamis, 22/07/2010
Kelas : X1 IPSA
Jam :12.30 — 13.50
Alternatif Jawaban
No Aspek Yang Diamati
Ya Tidak
1 Guru membuat RPP untuk pembelajaran yang akan / N
sedang diajarkan
2 Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi N
yang diharapkan
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kompetensi N

dasar (KD) dan indicator
4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk v

bertanya
5 Guru mampu membangkitkan motivasi siswa \
6 Guru menggunakan alat peraga dalam Kkegiatan N
pembelajaran
7 Guru terampil menggunakan metode-metode yangisesu N
dengan materi yang diajarkan
8 Guru mampu memahami kemampuan belajar siswa \
9 Guru mampu mengadakan apersepsi N
10 Guru mampu mengatur dan mengubah suasana kelas. N
11 Guru mampu memberikan teguran kepada siswa \
12 Guru mampu memberikan reward dan sanksi kepada
siswa
13 Guru memberikan pertanyaan guna meninjau kembali N
materi yang diajarkan
14 Guru mampu membuat dan mengoreksi soal N
15 Guru mampu memberikan hasil penilaian N
16 Guru mampu mengadakan remedial. N
17 Guru mampu menjelaskan materi dengan jelas \
18 Penjelasan guru relevan dengan tujuan pembatajar \
19 Guru mengkaitkan materi pelajaran dengan pehgeatd N

lain yang relevan
20 Guru mampu menjawab pertanyaan siswa dengan|baik v
dan benar

Jumlah 7 13
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Berdasarkan observasi kedua, terlihat bahwa resgmoB melaksanakan
aspek “Ya” sebanyak 7 aspek atau sama dengan 35%Z0daspek yang dijadikan
ukuran, sedangkan aspek yang “Tidak” dilaksanalelrarsyak 13 aspek atau
sama dengan 65% dari 20 aspek yang dijadikan ukémaakah hasil ini akan
mengalami peningkatan atau tidak, dapat kita lipada tabel observasi

selanjutnya.
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Tabel IV.12
Responden B
Observasi : 1l
Guru B
Hari/ Tgl : Selasa, 27/07/2010
Kelas : X1 IPSB
Jam :12.30 — 13.50
Alternatif Jawaban
No Aspek Yang Diamati i
Ya Tidak
1 Guru membuat RPP untuk pembelajaran yang akan / N
sedang diajarkan
2 Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi N

yang diharapkan
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kompetensi vV
dasar (KD) dan indicator
4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk v

bertanya

5 Guru mampu membangkitkan motivasi siswa N

6 Guru menggunakan alat peraga dalam kegiatan N
pembelajaran

7 Guru terampil menggunakan metode-metode yangisesu N
dengan materi yang diajarkan

8 Guru mampu memahami kemampuan belajar siswa \

9 Guru mampu mengadakan apersepsi \

10 Guru mampu mengatur dan mengubah suasana kelas.

11 Guru mampu memberikan teguran kepada siswa \

12 Guru mampu memberikan reward dan sanksi kepada N
siswa

13 Guru memberikan pertanyaan guna meninjau kenbali v
materi yang diajarkan
14 Guru mampu membuat dan mengoreksi soal \
15 Guru mampu memberikan hasil penilaian \
16 Guru mampu mengadakan remedial. \
\/
\/

17 Guru mampu menjelaskan materi dengan jelas

18 Penjelasan guru relevan dengan tujuan pembatajar
19 Guru mengkaitkan materi pelajaran dengan pehgeiy N
lain yang relevan
20 Guru mampu menjawab pertanyaan siswa dengan|baikV
dan benar

Jumlah 10 10

Berdasarkan observasi ketiga, terlihat bahwa retgro B melaksanakan
aspek “Ya” sebanyak 10 aspek atau sama dengan 309620 aspek yang

dijadikan ukuran, sedangkan aspek yang “Tidak’kddenakan sebanyak 10 aspek
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atau sama dengan 50% dari 20 aspek yang dijadikarant Apakah hasil ini
akan mengalami peningkatan atau tidak, dapat Ki@ lpada tabel observasi
selanjutnya.

Tabel 1V.13
Responden B

Observasi : IV

Guru B
Hari/ Tgl : Rabu, 28/07/2010
Kelas - XIIIPS B
Jam :08.50 - 10.10
Alternatif Jawaban
No Aspek Yang Diamati
Ya Tidak
1 Guru membuat RPP untuk pembelajaran yang akan / N

sedang diajarkan
2 Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensiV
yang diharapkan
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kompetensi
dasar (KD) dan indicator

4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk N
bertanya

5 Guru mampu membangkitkan motivasi siswa \

6 Guru menggunakan alat peraga dalam kegiatan N
pembelajaran

7 Guru terampil menggunakan metode-metode yangisesu N
dengan materi yang diajarkan

8 Guru mampu memahami kemampuan belajar siswa \

9 Guru mampu mengadakan apersepsi \

10 Guru mampu mengatur dan mengubah suasana kelas. \

11 Guru mampu memberikan teguran kepada siswa \

12 Guru mampu memberikan reward dan sanksi kepada N
siswa

13 Guru memberikan pertanyaan guna meninjau kembaliV

materi yang diajarkan

14 Guru mampu membuat dan mengoreksi soal N

15 Guru mampu memberikan hasil penilaian N

16 Guru mampu mengadakan remedial. . N
\/

17 Guru mampu menjelaskan materi dengan jelas

18 Penjelasan guru relevan dengan tujuan pembatajar
19 Guru mengkaitkan materi pelajaran dengan pehgatd N
lain yang relevan
20 Guru mampu menjawab pertanyaan siswa dengan|baiky
dan benar

Jumlah 10 10
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Berdasarkan observasi keempat, terlihat bahwanelgm B melaksanakan
aspek “Ya” sebanyak 10 aspek atau sama dengan %0962d aspek yang
dijadikan ukuran, sedangkan aspek yang “Tidak kd#amakan sebanyak 10 aspek
atau sama dengan 50% dari 20 aspek yang dijadikarant Apakah hasil ini
akan mengalami peningkatan atau tidak, dapat Ki@ lpada tabel observasi

selanjutnya.
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Tabel 1V.14
Responden B

Observasi : V

Guru ' B
Hari/ Tgl : Kamis, 29/07/2010
Kelas : XII IPSA
Jam :12.30 — 13.50
Alternatif Jawaban
No Aspek Yang Diamati

Ya Tidak

1 Guru membuat RPP untuk pembelajaran yang akan / v
sedang diajarkan
2 Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi v
yang diharapkan
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kompetensi N
dasar (KD) dan indicator
4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk v

bertanya
5 Guru mampu membangkitkan motivasi siswa \
6 Guru menggunakan alat peraga dalam Kkegiatan N
pembelajaran
7 Guru terampil menggunakan metode-metode yangisesu N
dengan materi yang diajarkan
8 Guru mampu memahami kemampuan belajar siswa \
9 Guru mampu mengadakan apersepsi \
10 Guru mampu mengatur dan mengubah suasana kelas. \
11 Guru mampu memberikan teguran kepada siswa \
12 Guru mampu memberikan reward dan sanksi kepada V
siswa
13 Guru memberikan pertanyaan guna meninjau kembali N

materi yang diajarkan

14 Guru mampu membuat dan mengoreksi soal

15 Guru mampu memberikan hasil penilaian

16 Guru mampu mengadakan remedial.

17 Guru mampu menjelaskan materi dengan jelas

18 Penjelasan guru relevan dengan tujuan pembatajar
19 Guru mengkaitkan materi pelajaran dengan pehgats N
lain yang relevan
20 Guru mampu menjawab pertanyaan siswa dengan|baik v
dan benar

<] 2]
< |

Jumlah 12 8

Berdasarkan observasi kelima, terlihat bahwa mdg@o B melaksanakan
aspek “Ya” sebanyak 12 aspek atau sama dengan @&0%62d aspek yang
dijadikan ukuran, sedangkan aspek yang “Tidak’kdgenakan sebanyak 8 aspek

atau sama dengan 40% dari 20 aspek yang dijadHiaant
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Tabel IV.15
Rekapitulasi Hasil Observasi Terhadap Responden “B”

Hasil Observasi
No Aspek Yang Diamati
Ya Tidak
1 Guru membuat RPP untuk pembelajaran yang akan / 1 4
sedang diajarkan
2 Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi 3 5
yang diharapkan
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kompetensi 3 5
dasar (KD) dan indicator
4 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 3 5
bertanya
5 Guru mampu membangkitkan motivasi siswa 1 4
6 Guru menggunakan alat peraga dalam kegiatan 5
pembelajaran
7 Guru terampil menggunakan metode-metode yangisesu 1 4
dengan materi yang diajarkan
8 Guru mampu memahami kemampuan belajar siswa 5
9 Guru mampu mengadakan apersepsi 5
10 Guru mampu mengatur dan mengubah suasana kelas. 1 4
11 Guru mampu memberikan teguran kepada siswa 4 1
12 Guru mampu memberikan reward dan sanksi kepada > 3
siswa
13 Guru memberikan pertanyaan guna meninjau kembali 3 2
materi yang diajarkan
14 Guru mampu membuat dan mengoreksi soal 3 2
15 Guru mampu memberikan hasil penilaian 3 2
16 Guru mampu mengadakan remedial. 5
17 Guru mampu menjelaskan materi dengan jelas 5
18 Penjelasan guru relevan dengan tujuan pembatajar 5
19 Guru mengkaitkan materi pelajaran dengan pehgats 5
lain yang relevan
20 Guru mampu menjawab pertanyaan siswa dengan baik5
dan benar
Jumlah 48 52

Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi terhagéaponden “B”, dapat
kita ketahui bahwa responden B melaksanakan aspak sebanyak 48 aspek
atau sama dengan 48% dari 20 aspek yang dijadikaram, sedangkan aspek
yang “Tidak” dilaksanakan sebanyak 52 aspek atawasdengan 52% dari 20
aspek yang dijadikan ukuran.

Hal senada juga dikuatkan dengan hasil wawancaaralis dengan Kepala

Sekolah Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Desa Sungaia&Kecamatan Rangsang
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Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. Adapun kesimpujawaban dari
pertanyaan- pertanyaan yang penulis ajukan add&akda umumnya guru tersebut
tidak berasal dari alumni lembaga pendidikan kegoriNamun guru tersebut
sudah mempunyai akta mengajar atau akta IV. Kemudai pada itu, dalam
pelaksanaan proses pembelajaran, Kepala Sekolak fernah memantau
langsung ke kelas. Karena hal tersebut akan menpawmatguru merasa di awasi
dan tidak dipercayai. Pihak sekolah juga tidakrméabuat peraturan khusus agar
para guru selalu membuat satpel, karena itu bagi garu yang tidak membuat
satpel tidak ada sanksi yang tegas. Untuk menikghakemampuan para guru
dalam proses pembelajaran pihak sekolah selaluséleauuntuk menyediakan
berbagai fasilitas dan bahan-bahan penunjang lamny

Sebelum penulis menganalisa data, untuk lebih rjgasdisini akan
dituliskan rekapitulasi hasil observasi terhadagpoeden A dan responden B
tentang Profesionalisme Guru llmu Pengetahuan Sosiam melaksanakan
pembelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Al-Khaihy®esa Sungai Cina

Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten Kepulauan Merant

2 Dahroji, S. Ag, Kepala Sekolatawancara, Tanggal 24, Juli, 2010.



Tabel 1V. 16

Rekapitulasi Hasil Observasi Tentang ProfesionaliseGuru limu
Pengetahuan Sosial Dalam Melaksanakan Pembelajardgkonomi
Di Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Desa Sungai Cina
Kecamatan Rangsang Barat
Kabupaten Kepulauan Meranti
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Hasil Pengamatan
No Aspek Yang Di Amati Responden A| Responden B Jumlah
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
1 | Guru membuat RPP untuk pembelajaran
L 2 3 1 4 3 7
yang akan / sedang diajarkan
2 | Guru menyampaikan materi sesuai
. . 4 1 3 2 7 3
dengan kompetensi yang diharapkan
3 | Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, kompetensi dasar (KD) 4 1 3 2 7 3
dan indicator
4 Quru memberikan kesempatan kepada2 3 3 5 5 5
siswa untuk bertanya
5 Quru mampu membangkitkan motivasi 5 3 1 4 3 7
siswa
6 | Guru menggunakan alat peraga dalam
. ) - 5 - 5 - 10
kegiatan pembelajaran
7 | Guru terampil menggunakan metode-
metode yang sesuai dengan materi yangl 4 1 4 2 8
diajarkan
8 | Guru mampu memahami kemampyan
N 5 - 5 - 10 -
belajar siswa
9 | Guru mampu mengadakan apersepsi 2 3 - 5 8
10 | Guru mampu mengatur dan mengubah3 2 1 4 4 6
suasana kelas.
11 | Guru mampu memberikan tegurgn 5 i 4 1 9 1
kepada siswa
12 Guru_mampu r_nemberlkan reward dan 1 4 > 3 3 7
sanksi kepada siswa
13 | Guru memberikan pertanyaan gyna
- A : . 3 2 3 2 6 4
meninjau kembali materi yang diajarkan
14 SCZl;rlu mampu membuat dan mengorek5|2 3 3 5 5 5
15 | Guru mampu memberikan hasil penilaian 3 D B 2 4
16 | Guru mampu mengadakan remedial. b - b5 10
17 | Guru mampu menjelaskan materi dengan
. 5 - 5 - 10 -
jelas
18 | Penjelasan guru relevan dengan tujuan
. 5 - 5 - 10 -
pembelajaran
19 | Guru mengkaitkan materi pelajaran
. - 5 - 5 - 10
dengan pengetahuan lain yang relevan
20 | Guru mampu menjawab pertanygan
: : 5 - 5 - 10 -
siswa dengan baik dan benar
Jumlah 54 46 48 52 102 98
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Berdasarkan dari rekapitulasi di atas, dapat dikét bahwa jumlah
komulatif pelaksanaan aspek dari 10 kali obseradsiah 102 kali atau sama
dengan 51%, sedangkan aspek yang tidak dilaksarsdaah 98 kali atau sama
dengan 49%. Rumus yang penulis gunakan untuk mepessentase adalah :
persentase (P) sama dengan frekuensi (F) dibadalufnekuensi (N) di kali

100% atau dengan lambang sebagai berikut :

P F 100%
=X
N 0

Berdasarkan ketentuan di atas, dapatlah penuéiBsandata yang telah
disajikan dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Hasil observasi jawabdiya”

P—F 100%
—NX 0

p =102 s 100%
200

=51%

b. Hasil observasi jawabdiidak”

P F 100%
=—X
N 0

p=98 y100%
200

= 49%
Jika dilihat dari ukuran di atas, maka dapat ndmilkan bahwa

profesionalisme guru IPS dalam melaksanakan pejab@ta ekonomi di

Madrasah Aliyah Al-Khairiyah Desa Sungai Cina Kee#an Rangsang Barat
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Kabupaten Kepulauan Meranti di kategorikan “CukugakB dengan persentase
sebesar 51%, karena masih terdapat aspek-aspekbghng dilaksanakan oleh
guru tersebut. Untuk lebih jelasnya berikut penalmlisis lembaran observasi

yang ada, baik guru “A” dan guru “B”.

C. Analisis Data
1. Guru membuat RPP untuk pembelajaran yang akarahgetlajarkan

Guru “A” melaksanakan aspek ini sebanyak 2 kali, sedanGkan
“B” melaksanakan aspek ini sebanyak 1 kali (Lihat tAheb. Halaman 60).
Menurut pendapat penulis, setiap tenaga pendidiku)ketika melaksanakan
PBM seharusnya membuat/membawa RPP, karena RPFPpakaruacuan
atau pedoman dalam pembelajaran. Sebagaimana akayaileh Oemar
Hamalik yakni agar guru mampu mengemban dan melaksanakegung
jawabnya sebagai tenaga profesional dengan baika re@orang guru harus
memiliki kemampuan dalam menjalankan tugas dan giamg jawabnya
tersebut, yakni salah satunya adalah seorang gamus hmampu membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RR®L ini juga diperkokoh oleh
Nana Sudjana yang menyebutkan bahwa, kemampuan yang dituntat da
seorang guru sebagai tenaga profesional dalam saglakan pembelajaran di
sekolah yakni salah satunya guru harus mampu dalarencanakan proses

belajar mengajd-.

3 Oemar Hamalikloc. Cit., h. 40
4 Nana Sudjanal.oc. Cit, h. 20
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2. Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetangigiharapkan
Guru “A” melaksanakan aspek ini sebanyak 4 kali, sedanGkan

“B” melaksanakan aspek ini sebanyak 3 kali (Lihat tAheb. Halaman 60).
Menurut pendapat penulis, guru menyampaikan masesuai dengan
kompetensi yang diharapkan merupakan hal yang salgerlukan, karena
apabila guru tidak menyampaikan materi sesuai dekgmpetensi yang telah
diharapkan, maka tujuan pembelajaran tidak akacapai. Hal ini juga
diperkokoh oleh pendapaiNana Sudjana yang menyebutkan bahwa,
kemampuan yang dituntut dari seorang guru sebagagt profesional dalam
melaksanakan pembelajaran di sekolah yakni satahysaguru harus mampu
dalam merencanakan program belajar mengajar.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kompetemasiard (KD) dan
indikator

Guru “A” melaksanakan aspek ini sebanyak 4 kali. SedanGkan

“B” melaksanakan aspek ini sebanyak 3 kali (Lihat tAlbeb, halaman 60).
Menurut pendapat penulis, sebelum memulai pembatajaseorang guru di
tuntut harus menyampaikan tujuan pembelajaran, ddb, indikator. Karena
dengan disampaikannya tujuan pembelajaran, KDjrddkator, peserta didik
akan mempunyai gambaran tentang tujuan pembelajdfiah ini akan
memudahkan anak didik untuk mengetahui bagaimanrskrigaf atau
gambaran pembelajaran yang akan dipelajari. Hajuiga diperkokoh oleh

pendapaiNana Sudjana yang menyebutkan bahwa, kemampuan yang dituntut

® Ibid., h. 20
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dari seorang guru sebagai tenaga profesional dalaelaksanakan
pembelajaran di sekolah yakni salah satunya gumushanampu dalam
merencanakan program belajar meng&jar.
. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlyarta

Guru “A” melaksanakan aspek ini sebanyak 2 kali. SedanGkan
“B” tidak melaksanakan aspek ini sebanyak 3 kali (Ltidua¢| IV. 5. Halaman
60). Menurut pendapat penulis, memberikan kesemgapada siswa untuk
bertanya merupakan suatu hal yang mutlak dilakusiah seorang guru,
karena dengan memberikan kesempatan siswa untt&nipay berarti guru
tersebut telah melaksanakan tugasnya sebagai petalspengelola proses
belajar mengajar, yakni dengan mengajarkan kepiagaa sintuk bagaimana
caranya mengajukan pertanyaan dan menyampaikarape&ndebagaimana
yang di nyatakan oleNana Sudjana yang menyebutkan bahwa, kemampuan
yang dituntut dari seorang guru sebagai tenaga egimfal dalam
melaksanakan pembelajaran di sekolah yakni gurusharampu melakukan
dan mengelola proses belajar meng4jar.
. Guru mampu membangkitkan motivasi siswa

Guru “A” melaksanakan aspek ini sebanyak 2 kali, sedanGkan
“B” melaksanakan aspek ini sebanyak 1 kali (Lihatlthbhes, halaman 60).
Menurut pendapat penulis, membangkitkan motivasiai merupakan hal
yang sangat perlu dilaksanakan. Mengingat pentagmgmberian motivasi

selama proses belajar mengajar, maka seorang guentdt mampu untuk

®Ibid., h. 20
"Ibid., h. 21
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membangkitkan perhatian, minat dan konsentrasi omaupengembangan
sikap peserta didik baik dalam kelas maupun di l4atas. Dengan
memberikan motivasi kepada siswa, berarti guruebers selalu berupaya
dalam meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakasnya sebagai
pelaksana/ pengelola proses belajar mengajar.riiakperti dinyatakan oleh
Nana Sudjana yang menyebutkan bahwa, guru harus mampu dalam
melaksanakan/ mengelola proses belajar menyajar.
. Guru menggunakan alat peraga dalam kegiatan pejautagia

Guru “A” danGuru “B” sama sekali tidak melaksanakan aspek ini
(Lihat tabel 1V. 5. Hal 60). Menurut pendapat pesuhlat peraga merupakan
hal yang mutlak diperlukan sebagai penunjang kela@amc dalam
pembelajaran. Guru harus terampil menggunakan ferlbdéat peraga. Karena
dengan demikian proses pembelajaran akan lebiltakerdan akan lebih
menambah wawasan terhadap materi yang diajarkalpag8enana yang
dinyatakan olefNana Sudjana yang menyebutkan bahwa, kemampuan yang
dituntut dari seorang guru sebagai tenaga profakidalam melaksanakan
pembelajaran di sekolah yakni salah satunya adathampil dalam
penggunaan alat peraga/ alat bantu pengafatdal ini juga di kuatkan
dengan pendapat dad. Hamzah. B Uno yang menyebutkan bahwa guru

harus dapat membangkitkan perhatian peserta didida pnateri pelajaran

8 bid., h. 21
°Ibid., h. 21
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yang diberikan serta dapat menggunakan berbagaanded sumber belajar
yang bervariasf’
. Guru terampil menggunakan metode-metode yang sdsungan materi yang
diajarkan

Guru “A” dan Guru “B” melaksanakan aspek ini masing-masing
sebanyak 1 kali (Lihat tabel 1IV. 5. Halaman 60).ndeut pendapat penulis,
kesesuaian antara metode/ strategi dengan matebgi@aran merupakan
salah satu faktor penting dalam proses pembelaj@aarang guru dituntut
mampu untuk menentukan metode pembelajaran yangpiségerdasarkan
materi pembelajaran yang akan diajarkan. Karenadweedalam pembelajaran
adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakiamngan dengan
siswa pada saat berlangsungnya proses belajar fjapn§abagaimana yang
disampaikan olefNana Sudjana bahwa, dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar, kemampuan yang dituntut adalah keaktifguru dalam
menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa balegarai dengan rencana
yang telah susun dalam perencanaan. Pada taha $aimping teori tentang
pengetahuan belajar mengajar, Diperlukan pula kearaldan keterampilan
teknik mengajar, misalnya adalah penggunaan metesigajar-*
. Guru mampu memahami kemampuan belajar siswa

Guru “A” danGuru “B” melaksanakan semua aspek ini sepenuhnya
(Lihat tabel IV. 5. Halaman 60). Menurut pendapauydis, sebagai guru yang

professional, memahami kemampuan belajar siswaaladal yang mutlak

H. Hamzah B. Und,oc. Cit., h. 16
* Nana Sudjanal.oc. Cit., h. 21
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dimiliki oleh seorang guru. Karena, apabila seorgngu dapat memahami
kemampuan belajar siswa, cara dan sikap belajavasidan kebiasaan-
kebiasaan belajar siswa, maka guru akan lebih mutldam mengatasi
persoalan-persoalan yang dihadapi oleh siswa. @gbaga yang dinyatakan
oleh Nana Sudjana yang menyebutkan bahwa, kemampuan yang dituntut da
seorang guru sebagai tenaga profesional dalam saglakan pembelajaran di
sekolah yakni salah satunya adalah guru harus dapengambil keputusan
atas dasar penilaian yang tepat. Apakah kegiatamb@i@jaran dilanjutkan
atau dihentikarl®> Hal ini juga jelaskan oleiKunandar, yang menyatakan
bahwa Guru harus menyelidiki dan mendalami perbeg@aaerta didik secara
individual agar dapat melayani siswa sesuai depgabedaannya tersebut di
dalam maupun di luar kefds
. Guru mampu mengadakan apersepsi

Guru “A” melaksanakan aspek ini sebanyak 2 kali, sedanGkan
“B” sama sekali tidak melaksanakan aspek ini (Lihaglt&b. 5. Halaman
60). Menurut pendapat penulis, apersepsi sangdu mblakukan dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini perlu di lakukaradaimemulai pembelajaran
agar siswa mudah menerima pelajaran yang akan piéskam oleh guru.
Sebagaimana dinyatakan olelh Hamzah, B. Uno bahwa seorang guru perlu
mengetahui dan dapat menerapkan beberapa prinsigajpe agar ia dapat
melaksanakan tugasnya secara profesional, salahysatdalah guru perlu

menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dempgagetahuan yang

21pid., h. 21
13 KunandarLoc. Cit., h. 57
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telah dimiliki peserta didik (kegiatan apersepajar peserta didik menjadi

mudah dalam memahami pelajaran yang diterimahya.

10.Guru mampu mengatur dan mengubah suasana kelas.

Guru “A” melaksanakan aspek ini sebanyak 3 kali, sedanGkan
“B” melaksanakan aspek ini sebanyak 1 kali (Lihat tAheb. Halaman 60).
Menurut pendapat penulis, situasi kelas selamaeproslajar mengajar adalah
salah satu faktor pendukung kelancaran dalam piweagr mengajar. Maka
sebelum memulai proses pembelajaran, guru dihanapkantuk
memperhatikan, mengatur dan mengubah suasana $e&pesti mengubah
tempat duduk siswa. Karna hal ini akan menjadi hsadatu hal yang
menentukan kelancaran proses belajar mengajarinHakeperti dinyatakan
oleh Nana Sudjana yang menyebutkan bahwa, kemampuan yang dituntut da
seorang guru sebagai tenaga profesional dalam saglakan pembelajaran di
sekolah yakni guru dituntut untuk aktif dalam m@takan dan menumbuhkan
kegiatan belajar siswa dengan rencana yang tekisuh dalam mengelola

kelas atau memimpin siswa belajar.

11.Guru mampu memberikan teguran kepada siswa

Guru “A” melaksanakan aspek ini sebanyak 5 kali, sedanGkan
“B” juga melaksanakan aspek ini sebanyak 4 kali (Ltédae! IV. 5. Halaman
60). Menurut pendapat penulis, seorang guru dikarapuntuk mampu
memberikan teguran kepada siswa yang melanggamatkiarna hal ini akan

menjadi salah satu hal yang menentukan kelancarmep belajar mengajar.

*H. Hamzah. B. UndQp.Cit., h. 16
!* Nana Sudjanal.oc. Cit., h. 21
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Hal ini seperti dinyatakan oleNana Sudjana yang menyebutkan bahwa,
kemampuan yang dituntut dari seorang guru sebagagt profesional dalam
melaksanakan pembelajaran di sekolah yakni salamysa adalah terampil
mengelola kelas atau proses belajar mendjar.
12.Guru mampu memberikan reward dan sanksi kepada sisw

Guru “A” melaksanakan aspek ini sebanyak 1 kali, sedanGkein
“B” juga melaksanakan aspek ini sebanyak 2 (k#iat tabel IV. 5. Halaman
60). Menurut pendapat penulis, seorang guru dikaramampu memberikan
reward dan sanksi kepada siswa. Karna hal ini akanjadi salah satu hal
yang menentukan kelancaran proses belajar menggfar. ini seperti
dinyatakan oleliKunandar yang menyatakan bahwa kemampuan yang dituntut
dari seorang guru sebagai tenaga profesional dalaelaksanakan
pembelajaran di sekolah yakni terampil memberikangpatan, yaitu suatu
respon positif yang diberikan guru kepada siswagyamelakukan perbuatan
baik dan kurang baik. Hal ini juga dinyatakan oleiNana Sudjana yang
menyebutkan bahwa, kemampuan yang dituntut damasgoguru sebagai
tenaga profesional dalam melaksanakan pembelagiaragkolah yakni salah
satunya adalah terampil mengelola kelas atau meimisigwa belajat®

13.Guru memberikan pertanyaan guna meninjau kembaénmaang diajarkan

Guru “A” melaksanakan aspek ini sebanyak 3 kali, sedanGkan

“B” juga melaksanakan aspek ini sebanyak 3 kali (Ltéda! IV. 5. Halaman

60). Menurut pendapat penulis, guru memberikanapgegan guna meninjau

'8 Nana Sudjanalbid., h. 21
" KunandarLoc. Cit., h. 57
'8 Nana Sudjan&p. Cit., h. 20
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kembali materi yang telah diajarkan merupakan haigy sangat penting
dilakukan dalam proses pembelajaran, karena demgamberikan pertanyaan
kepada siswa, guru dapat mengetahui sejauhmanahperaa siswa terhadap
materi yang di sampaikan. Hal ini seperti dinyata&ehNana Sudjana yang
menyebutkan bahwa, kemampuan yang dituntut damasgoguru sebagai
tenaga profesional dalam melaksanakan pembelaghragkolah yakni salah
satunya adalah terampil mengelola kelas atau memimsgswa belajar
belajar’® Hal senada juga disampaikan olklinandar, yang menyatakan
bahwa guru sebagai tenaga profesional dalam melakaa pembelajaran di
sekolah harus terampil dalam bertanya, vyaitu usahau untuk
mengoptimalkan kemampuan menjelaskan melalui pearbepertanyaan
kepada sisw&’
14.Guru mampu membuat dan mengkoreksi soal

Guru “A” melaksanakan aspek ini sebanyak 2 kali, sedand&an
Guru “B” melaksanakan aspek ini sebanyak 3 kali (Lihatl thhés, halaman
60). Menurut pendapat penulis, seorang guru muttdkk mampu membuat
dan mengkoreksi soal. Karena dengan membuat dagkoeksi soal, guru
dapat mengetahui kemampuan-kemampuan siswa. Haeparti dinyatakan
oleh Nana Sudjana yang menyebutkan bahwa, kemampuan yang dituntut da

seorang guru sebagai tenaga profesional dalam saglakan pembelajaran di

9 Nana Sudjanalbid., h. 20
20 KunandarLoc. Cit., h. 57
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sekolah yakni salah satunya adalah terampil dalamilea kemajuan proses
belajar mengajat
15. Guru mampu memberikan hasil penilaian

Guru “A” dan Guru “B” masing-masing melaksanakan aspek ini
sebanyak 3 kali, (Lihat tabel IV. 5. halaman 60erJrut pendapat penulis,
seorang guru mutlak untuk mampu memberikan hagililgpan. Karena
apabila guru mampu memberikan hasil penilaian, makau dapat
mengetahui kemampuan-kemampuan siswa. Hal ini jogamberikan
kesempatan kepada murid untuk mengetahui apakahalabenar menguasai
bahan pelajaran itu belum. Sebagaimana dinyataledriNana Sudjana yakni
setiap guru yang mengajar haruslah memiliki kompsterofesional atau
disebut juga dengan kemampuan dasar yakni salanysatdalah terampil
dalam menilai kemajuan proses belajar mendéjar.

16.Guru mampu mengadakan remedial.

Guru “A” danGuru “B” sama sekali tidak melaksanakan aspek ini
sebanyak 5 kali (Lihat tabel IV. 5. Halaman 60).erdrut pendapat penulis,
seorang guru mutlak untuk mampu untuk mengadakaedial. Hal ini juga
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengeaphkah siswa benar-
benar telah menguasai bahan pelajaran dengan taaibalum. Sebagaimana
dinyatakan olehNana Sudjana yakni setiap guru yang mengajar haruslah

memiliki kompetensi profesional atau disebut jugaghn kemampuan dasar

% Nana SudjanaQp. Cit., h. 20
?21bid., h. 21
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yakni salah satunya adalah terampil dalam mengandyuan proses belajar
mengajar>
17.Guru mampu menjelaskan materi dengan jelas

Guru “A” dan Guru “B” melaksanakan aspek ini masing-masing
sebanyak 5 kali (Lihat tabel IV. 5. Halaman 60).ndeut pendapat penulis,
dalam menjelaskan materi kepada siswa guru di tunitotuk dapat
menjelaskan materi dengan jelas dan mudah ditevietasiswa. Sebagaimana
dinyatakan olemMana Sudjana yang menyebutkan bahwa, kemampuan yang
dituntut dari seorang guru sebagai tenaga profakidalam melaksanakan
pembelajaran di sekolah yakni salah satunya adglmh harus menguasai
bahan pelajaraff. Menguasai bahan pelajaran berarti mampu menjabarka
bahan pengajaran dalam berbagai bentuk. Artinya glwarus memahami
karakteristik dan substansi bahan ajar serta melngiegkan bidang studi yang
diajarkan dan mengkaitkannya dengan bidang stuwlideperti menerapkan
iimu yang bersangkutan dalam konteks yang lebihs,luaenganalisis
keterkaitan ilmu yang diajarkan dengan ilmu lainnga serumpun,
menganalisis keterkaitan ilmu dengan kebutuhan amakgt maupun
lingkungan.

18.Penjelasan guru relevan dengan tujuan pembelajaran

Guru “A” danGuru “B” melaksanakan aspek ini sebanyak 5 kali

(Lihat tabel IV. 5. Halaman 60). Menurut pendapagnuydis, dalam

menjelaskan materi guru dituntut untuk memberikanjglasan yang relevan

2 bid., h. 21
2 bid., h. 22
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dengan tujuan pembelajaran. Hal ini akan membuktii@wa guru tersebut
tidak hanya menguasai bahan pelajaran, tetapi jugampu dalam
menerapkannya dalam pembelajaran. Sebagaimanatakaga oleh Nana
Sudjana yang menyebutkan bahwa, kemampuan yang dituntutsearang
guru sebagai tenaga profesional dalam melaksar@kabelajaran di sekolah
yakni guru harus menguasai bahan pelajatan.
19. Guru mengkaitkan materi pelajaran dengan pengetdauayang relevan
Guru “A” danGuru “B” sama sekaliidak melaksanakan aspek ini
(Lihat tabel IV. 5. Halaman 60). Menurut pendapatnudis, dalam
memberikan penjelasan kepada siswa, guru di tumbdik mengkaitkan
materi dengan pengetahuan lain yang relevan atagkagkan materi dengan
berbagai disiplin ilmu sehingga pengetahuan peskdi menjadi lebih luas.
Hal ini dinyatakan oleh Nangudjana yang menyebutkan bahwa, kemampuan
yang dituntut dari seorang guru sebagai tenaga egimfal dalam
melaksanakan pembelajaran di sekolah yakni salainysaadalah menguasai
bahan pelajaraff. Guru yang menguasai bahan berarti guru tersebuss ha
mampu mengembangkan bidang studi yang diajarkan ndamgaitkannya
dengan bidang studi lain seperti menerapkan ilnmgy@ersangkutan dalam
konteks yang lebih luas, menganalisis keterkaitan yang diajarkan dengan
ilmu lain yang serumpun, menganalisis keterkaiiému dengan kebutuhan
masyarakat maupun lingkungan. Hal senada juga gei&an oleh Kunandar,

yang menyatakan bahwa guru sebagai tenaga profésialam melaksanakan

2 bid., h. 22
28 |pid., h. 22
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pembelajaran di sekolah wajib memperhatikan dan ikig@an korelasi/
hubungan antara mata pelajaran dan atau prakteta maam kehidupan
sehari-harf.
20. Guru mampu menjawab pertanyaan siswa dengan baiketear
Guru “A” danGuru “B” melaksanakan semua aspek ini sepenuhnya

(Lihat tabel 1V. 5, halaman 60). Menurut pendapatis, kemampuan dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa dengan baiketaar sangat mutlak
diperlukan. Karena hal ini membuktikan bahwa guessébut menguasai
bahan pelajaran. Hal ini dinyatakan olslna Sudjana yang menyebutkan
bahwa, kemampuan yang dituntut dari seorang gurbagse tenaga
profesional dalam melaksanakan pembelajaran diaek@kni salah satunya

adalah mampu menguasai bahan pelaj&ran.

2" Kunandar.Loc. Cit., h. 57
% Nana Sudjand,oc. Cit., h. 22
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi serta di lengkapi demgalisis data yang
telah di lakukan, dapat di simpulkan bahwa profegisme guru Iimu

Pengetahuan Sosial dalam melaksanakan pembelag@momi di Madrasah

Aliyah Al-Khairiyah Desa Sungai Cina Kecamatan Rsanyg Barat Kabupaten

Kepulauan Meranti di kategorikan “Cukup Baik” dengaersentase 51% karena

berkisar antara 41% - 60%.

B. Saran
Sehubungan dengan profesionalisme Guru limu PemggtaSosial dalam
melaksanakan pembelajaran ekonomi di Madrasah WligkkKhairiyah Desa

Sungai Cina Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten ladepu Meranti di

kategorikan “Cukup Baik”. Maka, ada beberapa hahgyserlu diperhatikan,

yakni :

1. Kepada guru Ekonomi agar bisa lebih meningkatkaalitas ataupun kinerja
terhadap tugasnya sebagai seorang pendidik yakngade mempelajari
berbagai disiplin ilmu.

2. Kepada Kepala Sekolah, agar dapat meningkatkarajenhya kepada guru
ekonomi dengan memberikan kesempatan atau bimbiemeda guru untuk
mengikuti seminar, penataran dan pelatihan sehindgpat menambah

wawasan keilmuan guru.
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3. Kepada pihak sekolah/ pihak terkait agar dapat mggnaangi kekurangan-
kekurangan fasilitas pembelajaran seperti menandaana dan prasarana

seperti buku penunjang, alat praktek dll.
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